
KONSEP MASYARAKAT IDEAL VERSI SAYYID (XJTUB
DALAM TAFSIRNYA FI DHILAL AL QUR’AN

mi
SKRIPSI

Diajukan Kepada BtW-'
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel SurabaYa
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

Dalam Menyelesaikan Program Sarjana Strata Satu
Ilmu Ushuluddin

Oleh

RUDI HARTONO
NIM : EO.33.98.096

1 f F 1’ST A KAn

'u =7-rw/,11No LAS No. RBO

U 3003 AgA qIF

TA N Ga A

AGAMI Id–IM h=AIIM@ 861:

b r. N A }+npl rpF 4 DAyA

0..4,Lk
BAYAINSTITUT

FAKULTAS USHULUDDIN
JURUSAN TAFSIR HADIVS

2003



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul :

Konsep Masyarakat Ideal Versi Sayyid Qutub

Dalam Tafsirnya Fi Dhilal Al Quran

Skripsi yang di &His oleh Rudi Hartono ini telah siap untuk diujikan

Surabaya, 8 Januari 2003

Mengetahui / Menyetujui

Dosen Pembimbing

H. MUSLd FUADIE. M.A
E1lml IMIn:zg



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI
# t

Skripsi oleh saudara Rudi Hartono ini telah dipertahankan
di depan Tim Penguji

Skripsi pada:

Hari/Tanggal : Selasa 28 Januari 2003
Surabaya, 20 Februari 2003

Mengesahkan;
Fakultas Ushuluddin

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Institut A

cB
*=W

1:(3

lah Khozin Afandi, M.A
P. 150.190.69

Drs. H.®maaiFl,adi, M.A}

Nip. 1l1.203.828

_____J

Sekr€tatis,

#

Dra/IVIusyaro-fah, M. Ag
Nip. 150.285.891

3 1

Penguji 1,

Drs. Hasyim Abbas
Nip. 150.110.440

1P @11j i ][1[ 9

Drs. Abu ’an. M.A
)



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL....................................................................................... 1

}IALAMAN PERSETUJUAN ....................................................................... ii

HALAMAN PENGESAHAN ...______.____________________.__---.-- iii

HALAMAN PERSEMBA IIAN..................................................................... iv

IIALAMAN MOTTO..................................................................................... v

PEDOMAN TRANSLITERASI.................................................................... vi

KATA PENGANTAR .....____________________._________________._. vii

DAFTAR ISI _______.___...___.______________ .___________________ viii

BAB I PENDAHULUAN .....__.____.

A. Latar Belakang Masalah . .... .

B. Penegasan Judul.,,,...,.......... .

C. Identifikasi Masalah

D. Rumusan Masalah

E. Tujuan P 3nelitian_,,....,.,,.....

F. Kegunaarl Stu,ly ...,..............,

G. Methodologj Penelitian .,.,, .

H. Sistematika Pembahasan 16

BAB 11 : Methodolog Tafsir dan Istilah Masyarakat Ideal

dalam al Qu-an .._________________._____________________. 18

A. Corak an Methode Penafsiran

1. Metrode Tafsir Tahlili

2, Metrode Tafsir Ijrnali....

3. Metrode Tafsir Muqarin

4. Methode Tafsir Maudhu’

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



B. Macam-macam bentuk Tafsir Maudhu’I ......................................23

C. Tafsir Maudhu’1 ; Sejarah dan Perkembangannya ........................ 25

D. Prosedur penerapan Methode Idaudhu’1 ....................................... 28

E. Kitab-kitab Tafsir Maudhu’1 kontemporer .................................... 30

F. Kelebihan dan kelemahan Tafsir Maudhu’I serta prospeknya.......31

G. Istilah Masyarakat Ideal dalam al Quran....................................... 34

1, Ciri Khas Masyarakat.......................................................... 37

2. Hukum-hukum Kemasyarakatan . ........................................ 39

BAB III : BIOGRAFI SAYYID QUTUB DAN PEMIKIRANNYA........... 49

A. Biografi Sayyid Qutub ; kehidupan pribadi dan pendidikannya ... 49

1. Karier, Aktifitas sosial dan ilmjyah ..,................................. 51

2, Karya-karyanya ,.,.,...,......,.............,.....,.......,.......,..,...,,,,..,,. 57

B. Methode Penafsiran Sayyid Qutub ................................................ 59

1. Prinsip Dasar pemikiran Sayyid Qutub Dalam Tafsir

Fi Dhilal Al Quran.................,,..,..,.,,..,,.,.,..,.,.,,,.,......,,...,,.61

2. Methode dan spesifikasi Tafsir fI Dhilai al Quran ........... 64

C. Pemikiran Sayyid Qutub....,.,,,..,....,............................,....,.,.,..,...,,. 66

1. Sayyid Qutub dan Pemikirannya secara Umum .,................ 67

2. Sayyid Qutub dan Konsep Masyarakat Idcai ...................... 72

BAB IV : ANALISA ......________________________________________. 77

BAB V : KESIMPULAN DAN SARA

A. Kesimpulan

B. Saran-saran

89

89

89

DAFTAR PUSTAKA

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB 1

A. LATAR BELAKANG

Manusia pada umumnya dilahirkan seorang diri, namun demikian

mengapa harus hidup bermasyarakat ? seperti diketahui manusia pertama

Adam telah ditakdirkan untuk hidup bersama dengan manusia lain yang dalam

hal ini adalah istri dari dirinya, yang bernama Siti Hawa.

Proses perpaduan ini kemudian berujung pada adanya interaksi yang

simbiosis mutualis, yaitu hubungan yang saling menggantungkan dan

menguntungkan antara manusia dan bahkan dengan makhluk yang lain.

Didalam hubungan antara manusia dengan manusia yang lain, yang agaknya

yang paling penting adalah wujud real dari reaksi yang ditimbulkan sebagai

akibat dari hubungan-hubungan tadi. Adanya reaksi tersebutlah yang

menyebabkan tindakan seseorang menjadi lebih luas dan lebih baik. Misalnya,

ada seorang penyanyi, dia memerlukan reaksi dari tindakan yang dia lakukan,

entah reaksi itu t»rupa celaan maupun pujian dah lingkungannya yang

kemudian merupakan dorongan bagi tindakan selanjutnya. Didalam

memberikan reaksi tersebut ada kecenderungan manula untuk memberikan

keserasian dengan tindakan-tindakan orang lain. Mengapa ? hal itu dikarenakan

bahwa sejak keiaF,iran manusia, dia sudah memiliki dua hasrat atau keinginan

pokok yaitu :

1. Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain di sekelilingnya

(masyarakat)

1
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2. Keinginan untuk menjadikan satu der gan suasana alam sekelilingnya.2

Untuk dapat menghadapi dan menyesuaikan diri dengan kedua

lingkungan tersebut diatas, manusia menggunakan fikiran, perasaan dan

kehendaknya.

Perkembangan kehidupan manusia tidak akan dapat dihindari, karena

sarana pikiran dan kehendak serta sarana yang lainnya, maka dari situlah awal

terciptanya peradaban dan persaingan gaya hidup, yang pada akhirnya

mengharuskan formulasi sistem menejement pada masyarakat. Hal itu

dikarenakan kebutuhan yang dirasa oleh kalan pn masyarakat dalam upaya

menciptakan tatananan masayarakat yang baik.

Istilah masyarakat merupakan istilah yang paling lazim dipakai untuk

menamai sebuah kesatuan-kesatuan hidup manusia, baik dalam tulisan maupun

dalam bahasa sehari-hari. Dalam bahasa inggris dipakai istilah society yang

berasal dari kata latin socius yang berarti kawan.3 Dan istilah masyarakat itu

sendiri berasal dari akar kata arab syaraka yang berarti “ikut serta”,

berpartisipasi”.

Yang perlu diketahui disini adalah, bukan setiap kesatuan manusia yang

bergaul dan melakukan interaksi itu merupakan masyarakat, karena suatu

masyarakat harus mempunyai ikatan yang lain dan khusus.4 Sekumpulan orang

yang berkumpul mengerumuni tukang jamu dipinggir jalan, biasanya tidak kita

anggap sebagai suatu masyarakat, karena meskipun kadang-kadang mereka

2 Soekamto Sarjono, Pengantar Sosiologi. PT.Rosyda Karya, Yogyakarta, 1998, 235
3 Ibid. 234
4 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi , PT. Reneka Cipta, Jakarta, 1990, Cet. 8,

143-144
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juga berinteraksi secara terbatas, mereka tidak mwrpunyai suatu ikatan lain

kecuali ikatan berupa perhatian mereka terhadap tukang jamu tadi. Demikian

juga sekumpulan manusia yang menonton pertandingan sepak bola, mereka

berkumpul dipinggiran lapangan hanya sekedar pemusatan perhatian mereka

terhadap pertandingan yang sedang berlangsung, dan set»narnya sekumpulan

manusia apapun juga tidak bisa disebut sebagaj masyarakat. Sebaliknya

sekumpulan manusia itu kita sebut dengan istilah kerulrrurrun.' Yang dalam

bahasa inggrIs telah dipakai istilah crowd ? Adapun makna dari masyarakat

secara genera] menurut kamus sosjo]ogi adalah : a group of people w»o share a

common culture, occupy a particuler territorial area, andfeel themselves to

constitute a uniDed and distinct entity,' Dengan demikian I»ngertian dari

masyarakat adalah “ 1 society is an organi lotion of people whose associations

are with one another ’' artiny& bahwa masyarakat adalah suatu organisasi

masyarakat yang mempunyai ikatan antara yang satu dengan yang lainnya.

Adapun dalam buku antropologi dijelaskan bahwa mbkna dari masyarakat

adalah Kkesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat

istiadat !erlenf 11 vang bersifal kontinyu, dan yang terikal oleh suatu rasa

identitas bersama.’”

4 Koentjaraningrat, Pengmrtar Ilmu Antropologi, PT. Reneka Ciptq Jakarta, 1990, 143-

5 John M. Echo s dan Hasan Al Sadili, Kamus Inggris dan Indonesia. Gramedia,
144

Jakart& 1992, 157

6 Gordon Marshall, 1 Dictionary Of SosiologI'. Oxford University Press. 625
7 Paoul B. Horton7 Ch«ter L, Hunt, Sosiology, McGraw-Hill Internatjamal Book

Company, Canada, 1996, 52
8Koentjaraningrat, Pengantar ..._....., 143-1 zH
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Bersama dengan berkembangnya pikiran dan kebutuhan dari

masyarakat Maka muncullah banyak konsep, ideologi, yang mengarah pada

pemberdayaan masyarakat tersebut, baik itu ideologi komunis, kapitalis,

sosialis, kolonialis, feodalis dan masih banyak lagi. Kesemuanya itu bertujuan

untuk menjadikan kehidupan manusia lebih hidup/baik.

Agama dalam perkembangannya telah memberikan makna pada

kehidupan individu dan kelompok, juga memtxdkan harapan tentang

kelanggengan hidup sesudah mati. Agama dapat menjadi sarana manusia untuk

mengangkat diri dari kehidupan duniawi yang penuh dengan penderitaan dan

untuk mencapai kemandirian sepjrjtual. Agama memperkuat norma-norma

kelompok. Sanksi moral untuk perbuatan perorangan dan menjadi landaan

keseimbangan masyarakat,9

Agama dipandang sebagai kepercayaan dan pola prilaku> yang oleh

manusia digunaka1 untuk mengendalikan aspek alam semesta yang tidak dapat

dikenali oleh manusia.10 Ada keragaman diantara masyuarakat manusia yang

mengwnakan agama sebagai pengendalian aspek alam. Bagi masyarakat

tradisional, misalnyaa, perang agama sunguh besar hampir dalam setiap aspek

pengendalian kehidupan. Bagi sebagaian masyarakat yang sudah

berkebudayaan-m€u, seperti negara industri agama hanya merupakan bagjan

kecil dari kehidupan sehari-hari, agama cenderung dibatasi untuk keadaan

tertentu.1 :

9. Dadang Kahmad, Sosiologi Agama. PT, Remaja Rosyda Karya, Bandung, 2000, 121
10. Ibid 121

]1. Ibid. 122
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Masyarakat diikat oleh sistem simbol yang umum. Sistem simbol itu

akan berpusat pada martabat manusia sebagai peribadi, kesejahteraan umum,

dan norma-norma etik yang selaras dengan karakteristik masyarakat itu

sendiri. Setiap masyarakat akan menciptakan “agamanya” sendiri. Setiap

masyarakal da]am proses menghayati cita4hanya yang tertinggi akan

menumbuhkan kebaktian pada representasi slmt)o]ik dalam kehidulnnnya. Tak

ada masyarakat yang tidak merasa perlu untuk menegaskan dan meneguhkan

akan kediriannva, pada selang waktu tertentu, perasaan dan gagasan

kolektjBrya yang menciptakan kesatuan dan kepribadiannya lnstjlah akan

muncul bersama k(kohnya tatanan mtsyarakat

Pada masa sebelum Islam kita lihat, banyak karakter yang dimiliki

oleh kalangan masyarakat, bahkan setiap kelompok masyarakat mempunyai

keinginan yang sama untuk menjadi yang terbaik dari pada kalangan yang lain.

Kaum Baduwi misalnya, dalam buku Asal-tJsul perkembangan Islam, yang

djkarang o]eh Asghaar Ali Engineer, dia mengutip apa yang ditulis oleh Ibnu

Khaldun, beliau mengatakan bahwa12

“ Suku Baduwi adalah bangsa yang tak beradab yang terbiasa
melakukan tindakan – tindakan yang tak bermoral, kebiadaban lelah menjad1
watak dan sifat mereka. Mereka menikmatinya karena hal ini berarti terbebas
dari kekuasaan dan tiadanyu ketundukcm pada kepemimpinan. Watak alamtyah
merupakan pengingkamn dan anti tesis dari peradaban. Semua aktifitas
keseharian mereka adalah mengembara dan berpindah pindah. Ini adalah anti
tesis dari kehidupan menetap, yang mengahasilkan peradaban...... mereka
tidak mempunyai bangIman permanen, yang t lenI(!111 pondasi peradaban.

Bangsa Baduwi juga tidak peduli dengan hukum atau berusaha
mencegah tindakan-tindakan yang tidak bermoral atau melindungi suatu suku
dari penyerbuan suku lainnya. Hidup mereka hanya untuk mendapatkan harta
benda yang mereka ambil melalui perampokan dan perwyebuan......

12 Asglaar Ali Engineer, Asal-Usul dan Perkembargan Islam, (teri) Imam Baihaqi,
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999, 21-22.
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Dalam hukum ba(lui, kehidupan mereka mirip dengan negara anarkI
menghancurkan umat manusia dan merusak peradaban, karena seperti yang
sudah kami katakan eksistensi kekuasaan kerajaan adalah kualitas alamiah
manusia. Ini saja sudah menjamin eksistensi manusia serta organisasI
sosialnya.

Kutipan tersebut diatas, akan lebih memperjelas tentang potret tatanan

masyarakat yang dahulu pernah ada set»lum Islam. Sebagai representasi dari

bentuk dan realitas masyarakat yang telah memalingkan sistem pranata

sosialnya kepda Islam, yang pada zamannya Islam telah menjadikan

masyarakat arab melompat kedepan luar biasa dalam kompleksitas sosial dan

kapasitas politik, dan disisi lah Islam juga diakui mempunyai kekuatan yang

maha dasyat dalam upaya mercjptakan dan membangun tatanan masyarakat

yang adil dan benrnra] yang d jnaungi oleh kekuatan metafisjs (ridla Tuhan).

Dengan perkataan lair, sebagai masyarakat egaliter panisirntif, masa

klasik Islam itu nenyerupai suatu gambaran sebuah masyarakat yang adil,

terbuka 9 dan derrmkratis seperti dalam konsep sosial politik modem. Sifatnya

yang egaliter itu telah namlnk dalam berbagai keteladanan nabi

sendiri.13

Dalam konsep Islam tatanan masyarakat akan lebih bisa indah serta

dapat menjalani kehidupan ini dengan lebih baik jika dilandasi oleh

kepercayaan kepada Allah (Iman kepada Allah)_ Aspek ini yang kemudian

harus dipahami dan dijadikan Ndoman dalam diri manusia untuk mendapatkan

nikmatnya hidup dan kebesaran Tuhan. Karena pada dasarnya Al Quran yang

diturunkan oleh Allah kepada manusia adalah untuk lebih bisa memanusiakan

13 .Muhammad /Urmad Bashmi 19 GhcLmat Uhrtd, Bairut, Dar al Kutub, Tth, 78-79. )
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manusia dan mewujudkan kebebasan tertinggi manusja dalam menjalani

kehidupannya. 14

Al Quran telah memt»rikan banyak konsep dalam kelangsungan

hidup manusia, Mk yang sifatnya untuk kepentingan duniawi maupun untuk

kepentingan ukhrawj. Sebagaimana motifasi awal terciptanya manusia ( Adam

dan isterinya ), agar manusia menjadi khalifah di muka bumi ini.IS Sehingga

orientasi pokok yaitu menciptakan kesejahteraan bain dan kesejahteraan

lahir itu daRt di capt dan dimiliki oleh manusia.1' Baik pada individu

sebagai manusia maupun kolektif ( masyarakat ).

Masyarakat adalah kumpulan sekian banyak indi\adu kecil atau t»sar yang

terkait oleh satuan adat, ritus, atau hukum khas, dan hidup bersama. Demikian

satu dari sekian banyak devinisinya. Ada beberapa kata yang digunakan al

Quran untuk menunjukkan keprda masyarakat atau kumpulan manusia.

Antara lain : Oaum, Ummah, Sy u’ub, dan Qabail. Di samping itu, al Quran

juga men'perkenalkan masyarakat dengan sjfat-sifat - tertentu sepeJlj : aJ

MaIa’, al Mustakbhun, al Muqtadh’afirl Dan lain-lain.

Tetapi terkadang istilah masyarakat ideal juga membawa penafsiran dan

jstjlah banI yang secara substantjf sama, masyarakat ideal menurut Sayyid

Qutub diistilahkan dengan Masyarakat Dinamis Orgards.\1 yaitu suatu

tatanan masyarakat yang mempLnyai kesatuan yang dinamis, ia tunduk kepada

14. Kontowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, PT. Mizan, 257.

15 .QS. Al Baqarah, 31

16 ,Quraisy Syihab, Mernbumikalr _......., 241
1, Sa)),Id Qutub, Petunjuk Jalan, Media dakwah. Jakarta, 69.
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8

pimpinan masyarakat, ia tunduk kepada konsepsjnya, kepada nilainya,

kepada ismenya, <epada getaran perasaannya, serta kepada tradisi dan adat

istiadatnya. Dis&rrpjng itu para anggotanya terdapat interaksi saling

menyempurnakan, keserajan, loyalitas, dan kerjasama organis, dalam bentuk

sedemikian rupa sehingga menjadikan masyarakat itu bergerak, dengan

kehendak sadar atau tidak sadar untuk memelihara diri, untuk meml»rhatikan

dan memFxnahankan wujudnya untuk menghancurkan unsur-unsur bahaya

yang mengancam adanya dan wujudnya, walaupun bagaimana juga bentuk

ancamannya itu. Atau dengan redaksi singkatnya adalah masyarakat yang

melaksanakan Islam seutra totalitas. secara aqidah dan ibadah. secara

syariat dan sistem, secara budi perkerti dan tingkah laku.":

Walaupun al Quran bukan kitab ilmiyah dalam pengertian umum, namun

kitab suci ini banyak sekali berbicara tentang masyarakat. Ini disebabkan

karena fungsi utama kitab suci ini adalah mendorong lahirnya perubahan-

perubahan positif dalam masyarakat atau dalam istilah al Quran : Litukhr ijo an

–Nis M jnad7l-Zhulrunati jIan Nur. (Mengeluarkan manusia dari gelap gulita

menuju c'haya terang benderang). Dengan alasan yang sama dapat dipahami

mengapa kitab suci umat Islam ini memI»rkenalkan sekian banyak hukum

yang berkaitan dengan bangun runtuhnya suatu masyarakat, bahkan tidak

berlebihan jika dikatakan bahwa al Quran merupakan buku KRama yang

memperkenalkan hukum-hukum kemasyarakat.1’ /#?:T '
\~,

?q{},
Jij

1

141

19- UHHFU::Ha;t PT. Mizan, Bandung, hal. 319. €::'J: : .-- .\ 'i+.-}?„
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Manusia adalah “makhluk sosial”. Ayat kedua dari wahyu pertama yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dapat dipahami sebagaj salah satu

ayat yang menjelaskan hal tersebut_ Khalaqal Insina min 'Alaq,") bukan saja

diartikan sebagai “ menciptakan manusia dari segumpal darah “ atau “ sesuatu

yang berdempetan di dinding rahim “ tetapi juga dapat dipahami sebagai

diciptakan dinding dalam keadaan selalu bergantung kepada pihak lain atall

tidak dalut hidup sendiri. a ayat lain dalam konek ini adalah surat al Hujurat

ayat 13, dalam ayat tersebut secara tegas dinyatakan bahwa manusia

diciptakan terdiri dari lelaki dan lxmmpuan, bersuku-suku dan berbangsa-

bangsa, agar mereka saling mengenal. Dengan dem iban dapat dikatakan

tjairwa ulerruui ai Qurall rnanusia swara 5tri adalah makhluk sosial dan

hidup bermasyarakat adalah suatu keniscayaan bagi manusia.

Tingkat kecerdasan dan kemampuan dan status sosial manusia menurut al

Quran berbeda-beda :

L,iJJ b3 aSt 3+ 1 3 F 6”1,,&' fe L=, ,, 3 Jg dJ taJ

. Jr-4 tI # dJ GAJI b/'-- % rA 1’'=J Ot+J' A .598

Apakah mereka y61778 membagi-bagi rahmat Tuhanmu ? kami yang
membagi antara mereka penghidupan mere IUI daicim kehidupa:1 mereka
dalam kehidupan dunia ini,. Dan kami telah meninggikan sebagian
mereka atas 3etngaian yang lain bebeTapa angkat. Agar sebagaian
mereka dapat mempergunakan sebagaian yang lain dan rahmat Tuhanmu
lebih baik dari apir VI: 723 mereka kumpulkan. ( Qs. At Zuhkruf : 32 )

Seperti terbaca diatas perbedaan tersebut bertujuan agar mereka saling

memanfaatkan se3agajan mereka dapat memperoleh manfaat dari sebagaian

20 QS. Al 'Alaq, ayat 2
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yang lain). Sehingga dengan demikjan semua saling membutuhkan dan

cenderung berhuDungan dengan yang lainnya. Ayat ini disamping

menekankan ketidupan bersama, juga sekali lagi menekankan bahwa

bermasyakat adalah sesuatu yang lahir dari naluri alamiah masing-masing

manusia.

Dalam beberqn tafsir yalg ada para ulama mengemukakan banyak

teoritik konsepsional mengenaj konsep khajru ummah, siapa dan bagaimana

masyarakat itu bisa diberj julukan sebagaj khairu ummah (masyarakat ideal).

AJ Maragh{, beI jau adalah seorang ulama’ tafsir yang memakai I»ndekatan

adab al ijtima’i, beliau mengemukakan bahwa masyarkat ideal adalah suatu

masayaral yang djrenrmpamakan seperti tanaman yang mengeluarkan

tunasnya, maka tunas itu menjadi kuat lalu menjadi besar]ah dia tegak lurus

djatas pokokrya, tanaman itu menyenangkan hatj penanamnya, Artinya

bahwa, keberadaan masyarakat tersebut selalu dirindukan oleh semua pihak

Be laju mengutip sabda rosul baFwa :

o4 J 4IJ OA dJI,AJI ?L, On ?M\

Seorang muslim itu adalah stain saja yang menyelematk„= mIlslim yang

lain dari kejahatan lidah dan tanganya

Komunitas nnsyarkat ideal adalah suatu komunitas yang selalu

menghargai arti sebuah perbecaan, menghargai keberadan orang lair, dar=
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selalu berusaha menjadikan orang yang berada djsekeliljngnya selamat

darinya.21

Sedangkan Muhammad Abduh, Muhammad Abduh, dengan gaya tafsirnya

yang memakai pendekatan adab al ljtima 7, , yang memakai methode Tahlili

menyatakan bahwa masyarakat ideal hanya akan tercipta bilamana seluruh

komponen masyarakat bersatu untuk mendirikan kebenaran dan

mengahancurkan kejahatan. Karena keduanya adalah lambang persatuan umat

dan rasa keamanan pada setiap individu yang ada dalam masyarakat.

Berbeda halnya dengan Sayyid Qutub, yang mengemukakan bahwa yang

masyarakat ideal adalah masyarakat yang memenuhi beberapa syarat sebagai

berikut ; yaitu, adanya kekuasaan yang otonom dan memiliki otoritas, bersifat

unjfersat, menjadikan syariat Islam sebagai undang-undang serta dasar gerak,

dan memberikan jaminan keadilan kepada seluruh masyarakat yang ada di

dalamnya, baik pada I»rsoalan lnrdata maupun pidana, dll,

Oleh karena itu dalam pembahasan kali ini, penulis akan lebih

menfokuskan ka; jan pada pemikiran dan penafsiran Sayyid Qutub dalam

Kitab Tafsirnya “ A DhiliJ al QurirP .

B. PENEGASAN JUDUL.

Karya ilmiyah ini berjudulkan “ konsep masyarakat ideal \'era Sayyid

Qutub dalam tafsirnya A Dhilil Al Quran. Ada beberapa hal yang perlu

21 . Ahmad Must}afa ai Maraghi, Tafsir Al Maraghi, PT. Musthafa aI babi al halabi,ah
Mesir, nh. 197
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ditegaskan dalam penelitian ini terkait dengan judul yang ada, yaitu jstilah

masyarakat, kemudian ideal, lalau Sayyid Qutub dan H Dhilal Al Quran.

Pertana terkait dengan istilah konsep : yaitu ide umum, pemikiran,

rancangan, rencana dasar.22

Masyarakat : dalam kamus sosiologi kata tersebut diartikan dengan,

suatu organisasi manusia yang mempunyai ikatan antara yang satu dengan

yang lainnya. 23, dalam kamus Bahasa Kontemporer dijelaskan bahwa,

masyarakat adalah sejumlah orang yang hidup bersama di suatu tempat yang

terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.24

Sedangkan kata ideal rnempunyai makna, sesuai dengan cita-cita atau

4

diartikan dengan sempurna.2

Dalam berarti, preposjsi yang berfungsi sebagai penghubung yang

menunjukkan keberadaan suatu di dalam tempat tertentu."

Sayyid Qutub ialah nama pengarang tafsir

Fi l}lilil AI C]urin adalah namq karya besarmilik Sayyid Qutub, ia

adalah berupa karya tafsir yang agung yang dipersembahkan oleh Sayyid

Qutub kepada seluruh umat Islam. Tafsir ini terdiri dari 6 jilid

Jadi rembahasan pada penelitian ini akan mengulas bagaimana Sayyid

Qutub menafsirka1 konsep Masyarakat Ideal dalam tafsirnya A Dhila1 Al

Quran

22. Pius» A.Partanto) M. Dahlan al BarTy, kamus ilmiyah populer , PT. ARK ALO,
Surabayq 2001, 362

23 .Gordon Marshall, A Dictiornry Of Sosiology. Oxford University Press, 625.
24 . Peter Salim, Y, Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, PT. Modren englis

Press. Jakart& 1991

25. Pius, A A.Partanto, M. Dahlan al BarTy, Op G( 236.
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C. IDENTIFIKASI DAN PEMBATASAN MASALAH.

Dari uraian latar belakang tersebut di atas dapat di ketahui bahwa

yang akan di kaj dalam penelitian ini adalah mengenai I»rmasalahan konsep

masyarakat terbaik dalam al Quran, agar pembahasan kali ini tidak mengalami

pembiasan maka perlu di berikan pembatasan. Studi ini hanya berkisar pada

wacana tentang masyarakat dalam al Quran, yang didalamnya akan memuat

bahasan tentang bagaimana konsep teoritik para mufassjr mengenai

masyarakat ideal ( Kahiru Ummah ), yang dalam hal ini akan kami batasi tiga

orang mufassjr, yaitu, Imam al Maraghi dalam tafsirnya Tafslr Al Marighi

dan Muhammad Abduh dalam tafsirnya Al Mannir, Lalu akan dilanjutkan

dengan bahasan mengenai penafsiran Sayid Qutub dalam tafsirnya Fi Dhilili1

Qur’al (Pura/imengenai konsep masyarakat ideal dalam al Quran.

B. RUMUSAN MASALAH

Dengan demikian rumusan masalah yang akan di bahas dalam skripsi

kali ini adalah:

1. Bagaimanakah wacana masyarakat ideal dalam al Quran ?

2, Bagaimanakah Sayyid QuttIb menafsirkan konsep Masyarakat Ideal

dalam tafsirnya Fj-Dhila al Quran ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian kali ini adalah ;

1. Mendapatkan sebuah pemahaman mengenai wacana tentang

konsep masyarakat ideal dalam al Quran menurut para mufassir.
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2. Ingin mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai penafsiran

Sayyid Qutub tentang konsep masyarakat ideal dalam tafsirnya Fj-

Dhila1 al Quran.

D. KEGUNAAN PENELITIAN.

Hasil study tentang konsep masyarakat ideal ini diharapkan dapat

berguna untuk memberikan sedikit sumbangan pemikiran dalam khozanah

ilmu pengetahuan keislaman yang berkenaan dengan kajian-kajian tafsir al

Quran, khususnya dalam hal wacana tentang masyarakat dalam al Quran.

Di samping itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan

informasi yang bernilai akademis tentang bagaimanakah mufassir Sayyid

Qutub melakukan interpretasi terhadap al Quran, yang khususnya mengenai

konsep masyarakat terbaik dalam perspektif al Quran.

E. M ETHODOLOGI PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang akan di teliti, .maka di sini akan

digunakan jenis penelitian analisis deskriptif-kualitatif dengan memakai

pendekatan methoce berfikir decuktif.

Adapun langkah yang akan ditempuh dalam penelitian kali ini adalah

sebagai berikut ;

1. Technik pengumpulan sumbu data.

Dalam pezelitian kali Ini sumber data yang telah dihimpul! ad.Jail

bersifat library reseach ( study pustaka ) atau dokumentasi. Study pustaka ini

lebih memerlukan olahan teoritis konsepsjonal dari pada uji empiris. Adapun

sumber datanya terdiri dari ;
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a.

b

Sumber primer, dalam hal ini adalah kitab al Quran al Karim,

serta kitab-kitab tafsir ( tafsir Fi Dhilal al Quran karya Sayyid

Qutub, tafsir al mannar karya Muhammad Abduh,

Sumber data skunder, dalam penelitian skripsi kali ini yang

menjadi sumber data skunder adalah ; Kjtat»kitab seperti

(nahwu, sorf, balagoh, ma'arli, badi ’ dll) . Serta kitab rujukan

ilmiyah yang lainnya yang berkenaan dan bersangkutan dengan

penelitian ini, yaitu kitab tafsir yang memakai pendekatan Adab

Al Ijlimai.

2. Technik pengolahan data.

Setelah semua data yang diperlukan telah terkumpulkan maka langkah

selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan terhadap data yang sudah ada

tersebut

3. Technik analisa data

Dalam melakukan sebuah analisa terhadap data-data yang telah

terkumpulkan, maka dilakukanlah model analisis diskriptif-kwaljtatlf yang

ditekankan pada analisis isi yang dalam aplikasinya menggunakan methode

berfikir deduktif., sehingga dengan langkah diskripsi ini tidak mustahil dapat

menghasilkan sebuah modifikasi teori (cat; tidak menemukan sebuah teori

baru).
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN.

Untuk lebih memudahkan dalam melakukan pembahasan masalah

pada skripsi ini, muka akan di bagi sistematika lxmbahasannya kedalam lima

bab yang masing-masing terdiri dari :

Bab pertama, yang merupakan pendahuluan, mencakup didalamnya

latar belakang masalah yang menjelaskan tentang diskripsi bahwa manusia itu

adalah makhluk sosial yang dalam perjalanannya tidak mungkin hidup dengan

sendirinya, dan faklor terbentuknya kesatuan yang disebut dengan istilah

'masyarakat’ serta faktor yang menjadikan masyarakat itu lebih bisa hidup

berdampingan dengan manusia lain dan menjalani kehidupan bermasyarakat

yang adil dan bermoral baik, dengan memberikan berbagai konsep dari para

mufassirin mengenai bagaimana suatu masyarakat itu bisa disebut dengan

ideal, lalu dikemukakan juga begaimana konsep Sayyid Qutub (yang diteliti)

mengenai konsep masyarakat idealnva, serta melakukan identifikasi dan

batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan methodologi

penelitian, serta sistematika pembahasan

Bab kedua, y?ng merupakan landasan teori yang bermaterikan tentang

methodologi tafsir beserta istilah dan betxrapa ciri khas dari masyarakat yang

akan digunakan sebagai pisau analisa terhadap materi kajian yang akan

dibahas dalam penulisan skipsj

Bab ketiga, pada bab ini akan dibahas tentang : biografi Sayyid Qutub,

dan faktor-faktor yang membentuk corak pemikiran dan penafsirannya, Dan

gambaran mengenai pemikiran Sayyid Qufub.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



i- /

BAB H

METHODOLOGI TAFIR DAN ISTILAH MASYARAKAT

IDEAL DALAM AL QURAN

A, Corak dan ]Uethodologi Tafsir,

Al Quran adalah sumber ajaran blam. Kitab suci itu menempati posisi

sentral bukan saja dalam perkembangan dan pengembangan ilmu- ilmu

keislaman tetapi juga meru jpakan inspirator pemandu gerakan – gerakan umat

Islam sepanjang perjalanan sejarah pergerakan umat Islam,

Jika demikian itu halnya maka pemahaman terhadap ayat-ayat al Quran

wlelalui penafs-iTaTmya mempunyai peranan yang sangat besaT bagi maju dan

mundurnya umat. Sekaligus penafsiran- penafsiran itu dapat mencerminkan

perkembangan serta corak pemikiTan mereka.

Berikut ini adalah akan dikemukakan tipologi perkembangan metode

penafsIran, keistimewaan dan kelemahannya.

Oleh karena itu lebih jelasnya pembahasan mengenai metode dan corak

penafsiran al Quran dalam study ini, penulis bagi menjadi beberapa bagian,

diantaranya adalah :

Menurut Farmawj_ bahwa metode penafsiran itu ada empat yaitu :

a. Methode TatinTI ( Analisis )

b. Methode IjmaII ( Global )

c. _Methode Muqirin ( Komparasi )
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d. Methode Maudh 81 ( Tematik )

Berikut ini akan kami jelaskan diskrjpsi mengenai keempat methode

panafsiran tersebLI swara singkat, sebagai landasan teori untuk menganalisa

berbagai tafsir yxlg ada terutama tafsir A Dhilal Al Qurin, karya Sayyid

Qutub, kecuali wlelhodc maudtlui, kaTana kajian pada Trnehdan ini sifatnya

tematik, maka penjabaran dari methode ini akan lebih luas dan gamblang.

a, Methode Tafsir Tablifi

Methode ini mengkaji ayat-ayat al Quran dari segala segi dan mekrlanya.

Sebagai wujud aplikasinya adalah iIenb'an menafsirkan ayat demi ayat, surat

demi surat sesuai dengan urutan mushaf Untuk itu ia menguraikan kosa kata

datI iafacli-I darI meujein,karl arti yang dikehendaki, sasaTan yang dituji dan

kandun 1'an ayat yatju unsur I' jaz dan balighah serIa keindahan kai jmat,

menjelaskan apa yang dapat d jistimbatkan dari ayat, yaitu hukum fiqh, dalil

syar’l7 arti secara bahasa norma akhlak aqidah dan tauhid, perintah Irrangan

dII, serta mengemukakan kaitan antara ayat – ayat dan relevansinya dengan

surat sebelum dan sesudatrnya. Untuk itu semua ia merujuk kepada saat)ab

nuzul ayat, hadits-hadits rosul dan perkataan pra saha.bat.

b. Tafsir JjmaTI

Methode ini menafsirkan al Quran dengan secara singkat dan global.

tanpa ui ian panjallg ici)al. DeNgan methode ini mufassir menjelaskan arti dan

1 Abd. Hayyan ai Fumawi) Methode Tafglr Ma14dhu 1 teri. Rosihan Anwar, PT, Pustaka

SaiN Bandu1% 2002,, 23
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maksud ayat dengan uraian singkat yang dwt menjelaskan sebatas artinya

tanpa menyinggung hal-hal selain arti yang dikehendaki. Hal ini dilakukan

terhadap ayat-ayat al Quran, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai

dengan urutan mushaf setetah ia mengemukakan arti-arti itu dalam kerangka

uraian yang mudah dengan bahasa dan cara yang dapat dipatram j oleh orang

berilmu ( aIjm ) orang bodoh ( @a//) dan orang pertengahan ( mui (rwasil h )

antara keduanya. ( contoh tafsir : jalalain ( suyutj dan mahlli ), tafsir al

muyassar (abd jalil isa) tafsir al Quran al adhim ( m. farid wajdj )

c Tafsirh4uqirin

Adalah methode yang diambjI oleh para mufassjr dengan cara mengambil

sejumlah ayat al Quran <emudian mengemukakan penafsiran paTa ulama’

tafsir terhadap ayat-ayat terTentu, baik mereka termasuk ulama salaf atau

ulama hadis yang methode dan kecenderungan mereka berbeda b3ik

penafsiran mereka berdasarkan riwayat yang bersumber dari rosul SAW, para

sahabat, atau labHn atau bUdasaTkan ratio dan mengungkapkan pendapat

mereka serta membandingkan segi-segi dan kecenderungan masing yang

berbeda dalam menafsirkan al Quran kemudian menejelaskan siapa diantara

mereka yang penafsjrannya djpengar,Ibl oleh I»rbedaan madzhab, siapa

diantara mereka yang penafsirannya ditujukan untuk legitimasi suatu

golongan tertentu atau mendukung aliran tertentu dalam Islam.

_ Setelah semua hal itu djkenukakan maka ia mengemukakan lxndapatnya

tentang mereka yang cocok penafsjrannya ditentukan oleh djsjpljn ilmu yang
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djkuasajnya Baik itu ilmu nahwu, balaghah, seni, dan j’lab, seperti yang

dilakukan oleh imam ZamakhsyaH dH.

d. Methode Maudhu’i

Metode tafsir Ma\Tdl i'jy adalah metode yang ditempuh oleh seorang

mr4bssir dalam II=nafsirkan al-Qur'an dengan cara menghimpun ayat-ayat

yang berbicara tentang suatu Ina\vdlu 1)' (tema) tertentu dan menyusunnya

berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayatayat tersebut, untuk

kemudian penafsjr mulai memberikan keterangan, penjelasan dan menarik

9

kesimpulan.

Kajian tafsir dengan pendekatan metode MawdJi’ jy ini memiliki aneka

ragam bentuk :

B. Macam-macam Bentuk Tafsir MawdI aly Ditinjau dari Wilayah

Cakupannya

Pembahasan mengenai ’ satu surat’ secara menyeluruh dan utuh, dengan

menjela,kan arti umum dan khususnya, menguraikan mImi'tabah atau

korelasi antar tnrbagai tema yang dikandungnya, sehingga menjadi jelas

bahwa surat itu nnruTnkan saal kesatuan yang kokoh dan ia seakan-akan

merupakan suatu lantai emas yang setiap gelang-gelang darinya bersambung

satu dengan lainnya.3

2 Ibid, Metode__ 43. Lihat juga ' Ali Hasan al-' Add, Sejarah dan Mefodolo$ Tafsitl

ter Ahmad Akrorn (JakartA Rajawali Press: 1992), 78

3 Ibid, ,Sejarah . . 35

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



22

Sebagai contoh adalah rnnafsjran yang dilakukan oleh Dr. ' Ali Hasan a]-

'Arid terhadap Surat Yasin. Berdasarkan kajiannya, ia menemukan bahwa

surat tersebut dapat dibagi menjadi tiga bagian yang masing-masing sa]ing

berkaitan, bersambung dan mengarah kepada satu tema.4

Bagian pertama, dari awal surat sampai ayat ke-32, mengarah kepada

penjelasan tentang kerasulan Muhammad Saw., menetapkan kenabiannya,

menuturkan keadaan orang-orang musyrik, baik dari golongan Qua ish

maupun golongan lain, dan mengemukakan tentang Ashab al-Qaryah

(penduduk suatu negaj) sebagai pelajaran bagi mereka.

Bagian kedua. dari ayat 33 sampai ayat keJ14, mengetengahkan dalil-

dalil atas eksisterbi Allah Swt. dan keluasan ilmu-Nya, sehingga mereka

wajib beriman kepada-Nya,

BagIan keI iga, darI ayat 45 san#aj akhir surat, menuturkan keadaan dan

segala kejadian hari kiamat, yaitu peniupan sangkakal& surga dan

kenikmatannya> neraka dan siksanya, juga menuturkan bukti-bukti kekuasaan

Allah S\vt. untuk membangkitkan dan menghidupkan manusia kembali.

Tiga bagian dM surat Yasjn tersebut di atas pda dasarnya bermuara

kepada satu masalah2 yaitu d©rongan untuk beriman kepada Allah Swt.,

Rasul-Nya dan Hari Akhir.5 Adapun kjtat»kitab tafsir MawdI D’ iy yang

ditulis dalam pola semacam iTU, antara lain; Tabir Surat Yasin oleh Dr. ' Ali

4 Ibid.. 79-80

5 Ibid
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Hasan al-' And, Tafsir Surat al-Fatt} oleh Dr. Ahmad al-Sayyid a]-Kianj dan

masih banyak lagi yang lain.

Penghimpunar 'sejumlah ayat dari berbagai surat' yang sama-sama

membicarakan satu masalah tertentu; ayat-ayat tersebut disusun sedemikian

rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan.6 Beberapa karya tafsir yang

dapat dikatakan mewakilj pola ini, antara ]ajn; al-' AqIdah fi al-Qur' in al-

KarIm oleh Muhammad Abi Zahrah, a/-Wasiya al-' Asr oleh Mahmid

Shaltut dan beberapa kitab lain.

Bentuk kajian yang kedua inilah yang lazim terbayang di benak kita,

ketika mendengar istilah tafsir Mawdl i’ iy_ Bentuk kajian yang kedua ini

pulalah yang akan menjadj sentral bahasan kita dalam IIra jan-IIra jan

selanjutnya.

C. Macam-macam Bentuk Tafsir 4/aWI/zi’4' Ditinjau dari Obyek Kajiannya

Obyek kajjan yang menjadj bjdikan adalah ’l»rsoalan-persoalan agama',

baik yang berhubungan dengan aspek akidah sepeRi; masalah ketuhanan

kebangkitan kembali, kerasulaa, ataupun yang berkaitan dengan aspek syariat

sepertj; masalah ibadah, mlmmalah, t}udnd . etika, penahan kehjdl IFan

ke luar% interaksi sosial dan lain sebagainya. Bahkan dalam

perkembangannya kemudian, muncul tema-tema kajian yang lebih spesifik

lagi selnrti; sbdal badd zin8 sifat orang mukmjn atau orang muy}36-k.

6 Al-Farrr\awi, Metode Tafsir...._..., 36
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pernikahan, hana waris dan semjsalnya. Dan ini merupakan obyek kajian

tafsir Mawdl a’ iy yang paling populer.7

Adapun karya-karya tafsir Maw(36’ jy yang telah ]ahir dalam konteks

kajian ini, antara lain; Dust ir al-U 31rah fi Dhilil al-Qur' in oleh Ahmad

F5iz, Min A.var al-Nubiwwat fi al-Qur’ in oleh Hasan lsman MansUr,

Rawajy’ al-Bay#1 fi TafsIr Ayat al-At]kim min al-Qur’an oleh Muhammad

'Ali al-sibani dan masih banyak lagi.8

Konsentrasi <ajiannya ialah ' uslub atau tata bahasa al-Qur'an', yang

nantinya dil»rgunkan sebagai media dakwah kepada umat, seHat

penggunaan maLhil (perumpamaan), gamm (sumpah), judul (tehnik

berdebat), tIasas (kisah-kisah) para nabi dan lain sebagainya.

Studi ditekankan kepada runelusuran ' sebuah kata yang sering benllang

dalam berbagai ayat dan surat, untuk kemudian dikelompokkan menjadi satu,

dan dianalisis secara cermat dari berbagai aspeknya, baik aspek linguistic

maupun kandungan makna )ang djtunjukkan oleh ayat-ayat tempat kata

tersebut berada.

Ada pun in ufradit (kata-kata) yang sering berulang di dalam al-Qur’an

ItU, seperIt;

...b Jl ,vat J,i ,aIr JI ,djaLII , a4 f4jB J &,IJI ,vL:6 b ,)LtJI ,aibaIt , bS'1

1 Jit>il Mulkhal ili _____.126

8 Ibid., 127
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Dan masih banyak lagi. Aspek ini penting untuk dile]aah, setnb sebuah

itu terkadang memiliki aneka ragam pemakaian dan dilalah arti.

Kitat»kitab tafsir semacam aJ-Mufradit fi chaTib al-Qur’an. al-Ashbih

iva al-Nazlalr dapat dil»ndang sebagai representasi metode Mcrw'dlu 1)' jenis

ini. Para pakar kontemporer pun telah banyak yang menelorkan karyanya,

antara lain: Muhammad Amin al-Shanqit{i dengan karyanya AdIwa' al-

Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an dan a\-Damighan j dengan Islah al-

WN uh wa al-Nazair?

B. Tafsir Mawdli’ iy ; Sejarah dan Perkembangannya

Jika diteliti secara cermat, kitab-kitab tafs jr warisan dari ulama

terdahulu yang tidak sedikit jumlahnya itu, maka akan didapatkan suatu

kesjmpulan bahwa manhaj yang mereka terapkan dalam kajiannya amatlah

beragam. Secara umum, metodologi yang mereka pergunakan ialah metode

Tab 101, metode Jjmin dan metode MawdI a '/),. lc'

Khusus untuk metode yang disebut tnling akhir ini, yakni metode

MuM'du 'iy itu amat jarang digunaka,, sehingga hanya beberapa kitab tafsir

klasik saja yang dapaT djtunjuk mendekati metode tersebut. Itu pun masih

menggunakan cara yang sederhana dan belum bisa d jkatakan sebagai s11nt11

metode tersendiri dengan sly:e yang tegas. 11

9, JiMI, MadkhaJ M............,131. 1

loAbi1 talib, 8LManhd aMawdi'iy ii aLTafar)>aIIh Katub alnmiyah, Bairla, ttl,

11-18. (Lihat a1-Farmlwi, Pengantar Metode Tafsir Maw(111’ jy)

1] Al-' Aid, Sejuah.....e+... , 82-84.
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Setidaknya ada dua faktor yang melaUI-belakangi realitas tersebut di

atas, yaitu; Pertama, metode tafsir MawdJ n’ jy itu sesungguhnya merupakan

kajian spesialis, padahal pada masa itu belum terjadi spesialisasi ilmu. Kedua,

banyaknya para penghafal a142ur'an di kalangan umat Islam dengan

kua]jfikasi kejImun yang mendalam, sehjngga mereka memj]jkj kompetensi

untuk menghubungkan makna-makna yang di kandung oleh banyak ayat,

walaupun ayat-ayat tersebut berserakan dalam berbagai surat. Kedua faklor

inilah yang menjadi biang, mengapa para mufassir tempo dulu belum

melakukan kajian tafsir dengan metode Mawdi’ iy_ 12

Dari urajan dj atm dapat djfahami bahwa cikal-bakal metode

Mawdlu' jy itu sesungguhnya telah ada sejak masa lampau dengan bumi

karya-karya tafsir para ulama klasik tersebut, sekalipun mereka tidak secara

tegas bermaksud menjadikannya seb,gai suatu metode tafsir tersendiri.13

Oleh karena itu, kajian tentang metode A/awc//i’4'bukanlah hai yang banI

sebab sebagian ulama pada masa lampau telah menerapkannya, walaupl_ in

mereKa belum merumuskan secara kongkrit pengertian dan langkah-langkah

apI jk&sin)a sehingga men)j 1 jb karakteristik kha yang membedakannya daH

metode-metode lain. 14

12 Al-Farmiwi, Metode Tafsir..._.... 48

13 1Umad lbr;him Mihna, al-lash fi al-ear’in al-Kam (Beirut: Manshurat al-

A4aktabah al-'Asrjyyah, 1:}, 18.

14 A 1-' Aid ,Searah............ 84
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Masih t»rkaitan dengan kapankah metode Mawdi'jy itu mulai dikenal

dan diterapkan, Dr, ' Ali Khalil memiliki pandangan yang sangat radikal,

Beliau menyatakan bahwa benih dan bibI pertama dari kajian Mcrwdu 'ty itu

sesungguhnya sudah ada dan tumbuh di lahan suci yang disemaikan oleh

Rasul Saw. ,15

Lebih lanjut Dr. Ali Khalil menyampaikan komenTarnya “Dengan

penafsiran yang cerdas ini, Rasul Saw. telah memt»ri pelajaran kelnda jula

sahabat bahwa menghimptn sejumlah ayat InUI ashibjhit itu dapat

memperjelas pemahaman serta akan melenyapkan keraguan dan kerancuan-’_

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jenis penafsiran al-Qur'an dengan

al-Qur'an, di samping disebut sebagai tafsir 6/ al- m#bur, dapat juga

dipandang sebagai tafsir Mawdlu' iy. Penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an

ini merulnkan erbrjo tngi munculnya metode MawdJ u’ jy lang kita kenal

sekarang ini. 16

Penerapan metode A4awdrf jy dalam pengertian yang sebenarnya barulah

dirintis oleh Unhersitas al-Azhar dan seluruh fakultas yang bernaung di

bawdrnya. Kaj jan dengan metode Mawdu’ ))' ini pertama kali djlakukan o]eh

Dr. Ahmad al-Sayyid al-1(umi, ketua Jurusan Tafsir dan Ilmu-jlmll TaBir

pada Fakultas Usul al-Din, Setelah itu pada setiap tahun, lahir banyak tulisan

15 Al-Farmlwi 7 Metode Tafsir MawtIL'jy, 38. Lihat juga Mus.tafa Muslim, Mabahith

8 aLTaf&r al-Maw4u’iy, 17.

16 A 1-Farmlwi, Metode Tafsir ......7 38.
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dari mahasiswa jurusan tersebut yang t»rjsi kajian-kajian baru dalam tafsir

al<}ur'an dari segala segi dan aspeknya. Lahirlah kajian-kajian tentang

masalah takwa, shalat, zakat, puasa, haji, }»I»rangan, sumpah, manusia

dalam al X)ur’an dan lain-lain, Lahir pula tulisan yang mengkaji surat

tertentu dari surat-surat al-Qur-an seperti swat al-Fatt}, al-Hujurit, al-Nir,

al-Abzab. Yasin. YaTI/fa/-Ka##dan masih banyak lagi.17

E. Prosedur Penerapan Metode Mawdu’i)

Sebagaimana telah dikemukakan set»jumnya bahwa beberapa ulama

tempo dulu telah ada yang mengarang karya tafsir dengan membicarakan satu

tema dari sekian banyak tema yang dikandung oleh al-Qur'an. Dan sebagian

penafsjr lain ada pula yang menyajikan tafsir Maw(Hi’ jy di sela-sela

halaman kitab mereka

Semua karya itu meskipun mirip dengan metode Mawdi' jy. namun

be]um d jfemukan di da]amnya sesuatu yang dapat dijadika,1 sebagai ciri khas

bagi corak kajian Mawdli' jy. Definisi dan batasan yang tegas dan rinc j

periha] metode tafsir IUawdli’ jy itu baru muncul pada periode belakangan

ini, melalui rumusan Dr. Ahmad al-Sayyid al-Kimj bersama beberapa kolega

beliau dari kalangan dosen dan mahasiswa Universitas al-Azhar. 18 Cara kerja

atau Langkah-langkah aplikasi metode Maw(Ii’ jy dapat dirumuskan sebagai

berikut:

17 Al-’ Aid, Sejarah ..+......., 87-88

18 Al-Farmlwi, Penga#IIar Metode Tafsir_,.,.... 4546.
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Memilih mawdJu’ atau tema yang hendak dikaji MenMnptm

seluruh ayat yang terdapat pada semua surat al-Quran yang berkaitan

dan t»rbimra tentang tema yang hendak dikaji, baik surat Makkjyyah

maupun Madaniyyah, Hgdad maupun Safari, Sa)©maupun Shit di

dan seteru 3nya

2. Menentukan urutan ayat-ayat yang dihimpun itu sesuai dengan masa

turunnya dan mengemukakan sehat>sebab turunnya jika hal itu

memungkinkan

3. Menjelaskan munasabah atau relevansi antar ayat-ayat pada masing-

masing suratnya , dan kaitan antara ayat-ayat sebelum dan

sesudahnya

4. Mengemukakan hadis-hadis Rasul Saw. yang berbicara tentang tema

kajian yang teiah ja piljh, lantas men-takhrj j dan menerangkan

kualitas hadis-hadis tersebut untuk lebih meyakinkan kepada orang

yang mempelajari tema itu. Dikemukakan pula atl,31 para sahabat dan

ubi’ in, sela pendapat para pakar tafsir dan sastra

5. Merujuk kernda syair-syair dan kalam bangsa Arab dalam

menjelaskan makna lafadz-lafadz yang terdapat pda ayat-ayat yang

dibicarakan

6. Mengkaji ayat-ayat yang inrbimla tentang tema yang telah dipilih itu

dari berbagai segi dan aspeknya, misalnya 'amm-kh & malay-

m uqayvad, syarat -jawab, nisikh-mansakb, unsur-unsur balaghah dan

lain sebagainya. Selain itu, juga memadukan ayat-ayat yang dituding
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kontradiktif satu dengan lainnya, atau dengan hadis-hadis Rasul Saw.,

atau dengan teori-teori ilmiah, menyebutkan pula berbagai macam

bentuk q jr5' ah dan menerapkan makna-makna ayat dalam kehidupan

kemasyarakatan sejauh tidak menyimpang dari sasaran yang dituju

oleh tema kajian.19

Inilah sesungguhnya yang dimaksud dengan metode Mawdi’ iy, sebuah

metode tafsir baru di Fakultas Usul al-Din Universitas al-Azhar, yang sampai

sekarang terus berkembang di bawah bimbingan para guru besar dan telah

melahirkan banyak karya penting.

F. Kitat»Kjtab Tafsir Maw(Ii’ jy Kontemporer

Cukup banyak kitab tafsir kontemporer yang ditulis dengan

menggunakan metode Mawdl N iy:-b antara lain:

A;b # db 61,=11 gM J.

a 3rd 1 @ ,rV bLg C)\J131 Jb : 171\

nUBI 1 JPltJ 1 Sbg1 Obat ) LJ\

•iy5 Jt dJ bl93 61J131 ) : 4Jt

aU#\JKhJ »fA:J,a\J9 r.31 og
+ d Pd

al8\ (Pb 1 hP 19/JJ'),i J yUj\oLJb

e

6

19 Jit>iI) Maak)taI iIi Man-abU al-Mufa«iin, 127-128, Lihat juga al-' AriO, Sejarah

dan Mdodologi Tc4sir 88-89; Muhammad ' Ali al-Sibini, RawIiy’ al-Bayin Tafsir Ayat al-
Ahkam min 814)ul’ an (8, tp, tt), 1, 11

20 Al-'Aid,Sdarah........., 91
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•AJ\ Cn> Ja Jg11 ,r. U 4

•&'JI xJ DiAb aLJb bAII
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Dan masih banyak lagi yang lain, yang berjejal-jejal di Fxrpustakaan-

perpustakaan Islam.

G. Kelebihan dan Kel:mahan Tafsir Mawdu 1y serta Prospeknya

Kehadiran metode Mawdl i’ jy ini tidak hanya sekedar memperkaya

khazanah metodologi tafsir, tetapi juga menawarkan manfaat tersendiri bagi

penyajian isi kandungan al-Qur'an, Corak kajian tafsir yang tergolong baru

ini memiliki banyak kelebihan, antara lain:

Memberikan pemahaman yang tuntas dan utuh perihal konsep al-Qur'an

tentang masalah-masalah tertentu, terutama masalah-masalah aktual yang

sedang berkembang, atau problem-problem yang tengah dihadapi oleh

masyarakat

Membuktikan bahwa persoalan yang disentuh al-Qur'an bukan bersifat

teoTitis semata dan tidak dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat,

sekaligus memungkinkan bagi seorang mufassjr untuk menolak anggapan

adanya pengulangan sia-sia serta ayat-ayat yang konaadiktjf satu-sama lain di

dalam al-Qur'an, Menghasilkan kesimpu]an yang praktis dan gampang
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difahamj. Hal ini sesuai dengan semangat dan karakter zaman modem yang

kental dengan nuansa efektifitas dan efisiensi, baik dari sisi waktu maupun

UWya-21

Menunjukkan adanya keteraturan, keserasian dan keselarasan isi

kandungan dari ayat-ayat al-Qur'an. Karena sementara ini ada pihak yang

menuding bahwa al-Qur'an adalah sebuah kitab suci yang tidak runtut dan

tidak sistematis.22

Memberikan peluang kepada setiap orang yang menggeluti suatu disiplin

ilmu tertentu untuk mendekati al X}ur-an melalui disiplin ilmunya.

Menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis Nabi. Ini merupakan

cara terbaik dalam menafsirkan al-QuT' an.

lal lain yang tidak kalah pentingnya untuk diutarakan di sini bahwa

metode Maw(18’ jy di sanping memiliki banyak spesifikasi, juga mempunyai

beberapa titik rawan, antaq laia;

Denafsiran tematis yang gegabah dan sembrono dapat menimbulkan

pemahaman yang parsial terhacap isi kandungan al-Qur' an.

Pembatasan konsentrasi kajian pada sebuah tema sering kali

mengabaikan aspek-aspek penting lain, sehingga banyak hal-hal yang luput

dari perhatian dan tidak ter-cover secara memadai. Akibatnya, seorang dari

m uf3ssjr tidak akan dapat merasakan keagungan bahasa al-Qur'an, keinda tian

mlITiSabah dan keselarasan aMar bagian-bagiannya, kehebatan mukjizatnya,

1

21 Quraish Shibib, }Y&lwasan ____.., xiii

22 A 1-' Aid, Sejarah ......., 92-94
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dan juga dja tidak akan dapat merasakan keindahan dan keunikan di saat ia

berpindah dari satu damir (kata ganti) ke damir lainnya, yang menjadi ciri

khas alX)ur'an, seperti yang terjadi di da]aIn kajian tafsir TaI)Fifi_

In-konsistensi penafsir b4awdz/ ’iy dalam menerapkan prinsjl»prjnsip dan

]angkah-langkah operasiona1 met(xIe MawdJi’ jy akan mengakibatkan

kegagalan dalam mencapai kajian yang utuh dan komprehensif, sehingga

tema-tema d-Qur'an yang demikjan indah itu akan berubah menjadi buruk

dalam pandangannya.23

Berbicara tentang prospek dan masa depan corak penafsiran baru ini,

maka dapat djkatakan bahwa I»nyajian isi kandungan al-Qur'an melalui

pendekatan metode Mawdu' jy ini selaras dengan kondisi dan situasi dunia

modprn yang dinanis. Berbagai macam persoalan aktual bermunculan seiring

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di sisi lain,

kehidipan modern yang cepat dan praktis itu turut membentuk pola fikir dan

pola sikap dari komunItas yang hidup di dalamnya, sehingga tidaklah

mengleTankan jika kemudian muncul harapan dan tuntutan yang ditujukan

kepada para intelektual muslim agar menyuguhkan konsep Om’ani yang

praktis dan aplikatif dengan sistematika bahasan yang lugas dan gampang

dimergert j. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa metode Maw(11 u’ iy

merupakan alternatif metodolog! dalem :nargimbangi perkembangan zaman.

23 Al-Farmawi, Pengantar Metode Tafsir .._._.. 55-57
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n Istilah Khairu Untrnah ( masyarakat ideal ) Dalam al Quran

Masyarakat adalah kumpulan banyak orang yang terikat oleh satuan adat,

ritus, atau hukun khas, dan hidup t»rsama. Demikian satu dari sekian banyak

devin'sinya. Ada beberapa kata yang digunakan al Quran untuk menunjukkan

kepada masyarakat atau kumpulan manusia. Antara lain : Qaum, Ummah,

Syu' tb, dan Qabiil. Di samping itu, al Quran juga memperkenalkan

masyarakat dengan sifat-sifat tertentu seperti : al Mali’ , al M ustakbirin, al

Must adIl’ ann.

Isilah khaira ummah addah merupakan suatu julukan yang sifatnya

khusus pada suatu komunitas yang memang layak dan patut menerimanya.

. Dalam bet»rapa tasjran mengenai Khairu ummah djjelaskan bahwa istilah inI

merupakan sebuah predikat bagi sekumpulan orang yang terikat didalamnya,

yang selalu melakukan ketaatan dan ibadah kepada Allah.'4

Terkadang istilah masyarakat ideal juga membawa I»nafsiran dan istilah

baru Yang secara substantif sama, yaitu masyarakat Diiamis Organis:'’ yaitu

suatu tatanan masyarakat Yang mempunyai kesatuan yang dinamis, ia tunduk

kepada pimpinan masyarakat, ia tunduk kepada konsepsjnya, kepada

nilainya) kepada jsmenya, kepada getaran perasaannya, serta kepada tradisi

dan adat jstiadatnya. Disamping itu para anggotanya terdapat interaksi saling

menyempul llakan) Aeserasiaa, loyalitas, dan kerjasama organis, dalam bentuk

24. Muhammad Yusuf al Syahir bi Abi Hayyan al Andalusi, Tafsir al Bahru 81 MiMik,

Juz 1117 Dar al Kutub at tIm jyah, Bahut-Libanon. 30

25 . Sayyid Qutub7 Petunjuk .lalan, PT. Media dakwah, Jakart4 69
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kehendak sadar atau tidak sadar untuk memelihara diri, untuk meml»rhatikan

dan meml»rtahankan wujudnya untuk menghancurkan unsur-unsur bahaya

yang mengancam adanya dan wujudnya, walauptm bagaimana juga bentuk

ancamannya itu. Atau dengan redaksi singkatnya adalah masyarakat yang

melaksanakan Islam secara totalitas, semra aqidah dan iba(bh, secara syariat

dan sistem, secara budi perkerti dan tingkah laku.26

Dalam sebuah ayat dijelaskan tnhwa :

8+Y j 411 C/ d# i Ji gb di/1; ,ftJJ cn/i bl D’ rJ
00809 AHU

Adalah kamu ummat terbaik yang dilahirkan untuk mam6ia.
memerintahkan yang makna dan mencegah yang mungkur serta beriman
kepada 1//a/7............ (QS, 3 ; 1 1 0). 27

Ayat ini adalah merulnkan pasangan dan ayat Q. 3 : IM, “ hendaklah ada

dari kalian suatu ummat yang memanggil kepada kebaikan dan

memaintahkan yang makruf serat mencegahdad mungkar .._: karena itu,

persanbungan antara kedua ayat tersebut bisa dilihat sebagai semacam

hubungan ( Kausalitas ) sebab akibat : pelaksanaan Bantah dalam ayat

terdahulu itu menyebabkan dampak kepada para palaksananya diberi predikat

“ ummat terbaik '28

26 . Sayyid Qutub, Petunjuk ........ 227.

27 Al Quran dan Terjemahnya, DEPAG, Jakarta, %-

28 Abu Ja’far Muhammad bin al Hasan ath Thusi, al Tit,1 in fi Tafslril Quan Dar Ihya

Turatsil ' A-ab, Bairut, tt, 11, 556
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Ada tiga hal yang perlu dignis bawahj dari ayat tasebut diatas,

menyuruh kebaikan”, “ mencegah kemungkaran “, dan “ beriman kepada

Allah “. Atau lebih patatable tmtuk teliga orang modern, ketiganya adalah “

Humanisasi “ (memanusjaan manusia), “ Liberasi “ ( pemt»basan ) dan “

Transendensi “ (membawa manusia kepada Tuhan).29 Kuntowijoyo dalam hal

ini juga menamai ketiganya dengan visi propetik mengenai I»ranan bersejarah

umat Islam. Sebab itulah seluruh tugas kenabian ( prophet ic ) dan kemanusian

kita.30

Terkait dengan istilah masyarakat ideal (Khairu Ummah), Endang

Saifuddin AnsIlari dan Fad Rahman Anshari (199+ : 168 – ]78) yang dikutib

oleh Drs. Atang Mag, dan DR. Jaih Muharak dalam buku mereka dengan

merujuk kepada al Quran memberikan sebutan kepada masyarakat muslim

dengan melalui tiga perspeklif,. I)ertama. dilihat dari aspek struktural,

masyarakat Islam adalah mastyarakat yang berdasarkan keluarga yang

menempatkan keluarga sebgai unit. Keluarga yang dibangun dengan

ketacwaan kepada Allah, baik itu orang tua, anak, dan seluruh komponen

keluarga. Kedua, dilihat dari aslxk ideologi, masyarakat Islam disebut

msyarakat seutuhnya, yaitu masyarakat yang menjadikan Islam sebagai the

wap of life. serta daya dorong untuk berbagai jenis karya sehingga nIlai –nilai

islam universal mewarnai kehidupan. Ketiga, dilihat dari segi ftmgsionalnb’3

adalah 1. Masyarakat ideal, progresif, dinamis, yaitu suatu masyarakat yang

29 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid,. PT. Mizan Bandung, 2001, 257

1 Kuntowijo\,o, Muslim.._... 257
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secara aktif dengan visi kedel»n, memt»rdayakan alam semesta alam rangka

peningkatan kesejahteraan umat menuju kebaikan dunia dan akhirat. Mereka

menempatkan dunia dan akhirat dalam satu garis sejajar dan sehnbang. 2.

Masyarakat demokratis, (3). Masyarakat adil, (4), Masyarakat kasih sayang,

(5). Masyarakat yang mementingkan orang lain, (6). Masyarakat teqxlajar,

(7). Masyarakat berdisjplin, (8). Masyarakat bersaudaIa, (9). Masyarakat

sederhana, (10). Masyarakat industri.31

Dinamika pertumbuhan masyarakat sering kali berangkat dari watak dan

kepribadian yang mendominasi dirinya, dikarenakan masyarakat adalah satu

kesatuan yang diikat oleh satu prjnsip dan kepercayaan tertentu maka banyak

karakleristik perilaku dan gagasan yang ada di dalam T»rtunbuhan dan

perkembangan pada tubuh masyarakat.

1. Ciri Khas Setiap Masyakarat.

Setiap masyarakat mempunyai ciri khas dan pandangan hidupnya. Mereka

melangkah berdasarkan kesadaran tentang hal tersebut.32 Inilah yang

melahirkan watak dan kepribadiannya yang khas. Dalam hal ini al Quran

menyatakan :

..f41'' bi JKJ bj JJJf
rr

Demikian kami jadikan ind,'b ( dimata ) setiap maWarakat perbuatan
mereka. ( QS. Al An’am (6) : 108 ).

31. Drs. Atang AtH. Hakim, MA. Dan DR_ Jail Mubarak, MA Melhcxiologi study Islam.

PT. Rosyda Karya, Bandung, 2002, 22 1-222.

32. Koentjaraningrat» PengantaR Ilmu Antropologi, PT. Renika Cipta, Jakarta, 1990, 138.

33. QS. A 1 An’am, 6 : 108
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Suasana kemasyarakat dengan sistem ni]ai yang djanutnya

mempengaruhi sikap dan cara pandang masyarakat itu. Jika sistem nilai atau

pandargan mereka terbatas pada “ kini dan sini” , maka upaya dan ambisinya

menjadi terbatas pada kini dan di sini pula. Allah menjanjikan masyarakat ini –

bila nemenuhi sunnatu]lah –akan mecapaj sukses, tetapi sukses itu mereka

akan jenuh, mandek, akibat rutinitas, kemudian menemui ajalnya. Ini

dikennkakan al Quran dalam surat al lsra’ ayat 18.34

16 1,nJ F :6 + d Lh F X3) CJ ,U3 L, La d LIna al+LJt XZ,2 dLC 34

. b}>b L'rb

Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang ( duniawi ) maka kamI
segerukan baginya sekarang ( didunia ) ini, apa yang kami kehendaki bagi
yang kami ke}lendrki, kemudian kami tentukan baginya neraka Jahcmnam. Ia

akan nemasukann}cr dalam keadaan lersela dan terusir.
{

Sepintas dipahami bahwa Allah memberitahukan kepada hambanya

bahwa barang siapa menghendaki dan menuntut kehidupan duniawi, allah akan

menyegerakan baginya, kemudian Allah menyediakan bagjnanya neraka

jabannarn }uda hari akIljr nand Dengan menyandang status tercela

dikarenakan mementingkan kehdjdupan duniawi dari pada ukhrawj. Dan

banrang siapa manentIngkan kehidupan ukhTawi, alas kehjdupan duniawi,

a. Quraisy Shihab, Wawasan al Quran, Mizan Bandung, 1996, 321.

z, Al Quran Tedemah, DEPAG, lakana 427.
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maka idak akan sja-sjalah usaha dia, karena akan mendaFntkan pujian dan

balasar yang setimpal dari Allah.36

Pada sisi lain Al Quran juga menekankan kebersamaan anggota

masyarakat seperti gagasan sejarah bersama, tujuan bersama, catatan perbuatan

bersama, bahkan kebangkitan dan kematian bersama. Dari sini lahir gagasan

Amar Ma’ItIf dan Nahi Mungkar, serta konsep FardIu Kjayah, dalam artj

semua anggota masyarakat memikul dosa bila sebagian mereka tidak

melaksanakan kewajiban tertentu.

Meskipun al Quran menisbahkan watak, kepribadian, kesadaran 7

kehidul-n, kematia1 kepada masyarakat, namun al Quran tetap mengakui

peranan individu, agar setiap orang bertanggung jawab atas diri dan

masyarakatnya . bnyak sekali kisah-kisah al Quran yang menguraikan

penamp lan satu ind vjdu untuk membangun masyarakatnya atau menentang

kebqjatzmnya. Keberhasilan mereka pun berdasarkan “satu” hukum

kemasayarakatan yang pasti.37

J. Hukum – hukum Kemasyarakatan.

Al Quran sarat dengan uraian tentang hukum-hukum yang mengatur lahir

dan tumbuhnya serta runtuhnya suatu masyarakat. Sebagajan diantaranya telah

cEsinggung diatas. Hukum-hukum itu«iari segi kepastiannya-tidak berbeda

36. H. Salim Bahreisy, Said Bahreisy, Terjemah TafsIr Ibnu Katslr, Jilid 5, PT. Bina

Ilmu, Surabaya, 1990.27-28,

37. Quraisy Syihab, IYcrtq,asa/l ......., 321,
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dengan hukum alam. Hukum-hukum itu dinamai oleh a] Quran Sunnatullah,

dan berulang kali dinyatakan dalam al Quran :

fA XX, :1lS aJ 11 JJ

Engluu tidak akan mendapatkan perubahan terhadap stmnatu11ah
(QS Al Ahzab (33) : 1 1 )

Salah satu hukum kemasyarakat yang amat populer – walaupun sering

diterjemahkan dan dipahami secara ke-iru adalah firman Allah yang berbicara

tentang hukum perubahan.

.f 6,„; it! L' IJ#! # f JA LA#! \1 331 Jl

Sesungguhnya Allah tidak akan menggut)ah apa yang terdapat
pada (lceadaan) sulu kaum (masyarakat), sehingga mereka mengubah apa
yang terdapat dalam diri (sikap mental) mereka_ ( QS. Yusuf (12 : 11 )

Al Razi dalI'n hal ini memberikan peengasan bahwa Allah tidak akan

merubah suatu nikmah yang telah dimiliki oleh manusia kecuali dengan

menurunkan 'Jqib Wa ,4/ Intiqarr\ hal itu dikarenakan diantara mereka ada

yang berbuat kejahatan dan dosa kepada Allah.39 Dalam buku karya Qurisy

Syihab “Membumikan al Quran’- dikemukakan bahwa :

Ayat ini berbicara tentang dua macam perubahan dengan dua pelakt:,

I pertama> perubahan masyarakat yang pelakunya adalah Allah dan kedua

38. QS. Al Ahzab, 33 ; 11.

39. Al Razi. Tafsir al kabir, Jilid 10, Dar Kutub al ilmiyah, bairut libanon, ah. 18
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perubahan keadaan diri manusia (sikap meIda]) yang pelakunya adalah

manusia. Perubahan yang dilakukan Tuhan terjadi secara pasti melalui

hukum-hukum masyarakat yang ditetapkannya. Hukum-hukum tersebut tidak

mem 1 jh kasih atau membedakan antara satu masyarakat / kelompok dengan

masyarakat / ke]ompok lain. .

Mi bi anfusihim” yang diterjemahkan dengan “ apa yang terdapat
99

dalam diri mereka “. Terdiri dari dua unsur pokok, yaitu nilai-nilai yang

dihayati dan iradah (kehendak) manusia. perpaduan keduanya menciptakan

kekuatan I»ndorong guna melakukan sesuatu tindakan.

Ayat diatas berbicara tentang manusia dalam keutuhannya, dan dalam

kedudukannya sebagai kelompok , bukan sebagai wujud individu. Dipahami

demikian karena pengganti nama pada kata anfusihim (diri-diri mereka)

tertuju kepada Qa\#nl (kelompok / masyarakat), Ini berarti bahwa seseorang

betapapun hebatnya, tidak dapat melakukan perubahan kecuali setelah ia

mampu mengalirkan arus perubahan kepada sekIan banyak orang yang pada

gilirannya akan menghasilkan gelombang atau paling sedikit hak-Hak

perubahan dalam masyarakat.

perhatan al Quran terhadap perhaUM3rl@dap lahirnya perubahan –

perubahan positif. Mengantarkan kepada beruIangnya ayat – ayatnya yang

4

Pentingnya keterkaitan antara pribadi dan masyarakat serta besarnya

#

dP
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menekankan kelnda tanggung jawab perorangan dan tanggung jawab

kolektif40

Dalam al Quran dinyatakan :

.tLP fJ& J F 8 „,+i id .1+ 7Jt di y1 791 J otj'..Jl 8 &, Jf 61

.1371 Z4l431 fJ2 +i f{lrJ

Tidak ada satu makhhrk (berakal) pun di langit dan dit)umi kecuali akan
datang kepada tuhan yang maha pemurah sebagai hamba. Sesungguhnya
Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan
hitungan yang telili. Dan tiap –tiap mereka akan datang kepada Allah pada
har kiamat dengan sendiri-sendiri, ( QS. Mariyam (19) 93-94 )

Ayat diatas adalah satu dari sekian ayat yang berbicara tentang

tanggung jawab pribadi. Namun disamping itu terdapat sekian ayat yang

berbicara tentang tanggung jawab kolektif.

Seperti dalam surat al Jatsiah (45) : 28

40. Quraisy Syihab, Mernburnikan al (hrran. Mizan Bandung, 1999, 246
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L+gK J! /1; bi Jf , 4X+ bi Ji 6;3

(dihari kemudian kamu akan melihat setiap umat/masyarakat bertekuk
lutut, sertiap masyarakat diajak untuk membaca kitab amatnya....

Al Quan juga menginformasikan bahwa setiap masyarakat mempunyai usia :

J+i Ll Ja

Setiap masyarakat mempunyai ajal ( QS, Al Al a’raf (7) : 34 )

Kedua ayat diatas tidak berbicara tentang ajal perorangan, tetapi ajal

masyarakat. Lengah akan adanya usia atau ajal bagi setiap masyarakat dapat

mengantarkan kepada kekeliruan penafsiran.

Dalam al Quran dan terjemahannya yang disusun oleh tim Departemen

agama, ditemukan komentar menyangkut ayat 76 surat al Isra’ :

bB Y! all, dAb V 13lj + dj+J„J ,PJv1 Cr ubi+,-J 1i.If 8li

Sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatnya gelisah dinegerl
makkah untuk mengusir dari sana dan kalau terjadi demikian. niscaya

sepenhggalmu mereka tidak tinggal melainkan sebentar saja.41

.IJ/ o2IJ 1 4+/i 31 331 634 1,3 oyy „all V 1

Jikalau kamu tidak menolongnya (Nabi Muhammad Saw), maka
sesungguhnya Aiiah telah menotongnya ketika orang-orang kafir(Musyrik
i\4akkah) mengetuarkannya, mengusirnya dari makkah.... (C}S. Al Tawbah (9)

40)

41, QS. Al lsri’ 17 : 76
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Menurut Qurajsy Syihab, ayat 76 ini berbimra tentang salah satu hukum

kemasyarakatan yaitu apabila satu kelompok masyarakat telah mencapai

puncak kebejatannya, maka mereka sebagai suatu kelompok (bukan orang

perorangan) tidak lama lagi akan mengalami kebinasaan. Dalam kasus Nabi

Muhammad SAW. puncak kebejatan itu adalah usaha untuk membunuh Nabi

dan pengusiran dari makkah. Sehingga seperti bunyi ayat tidak lama sesudah

itu yakni sekitar sepuluh tahun-masyarakat kaum musyrik dimakkah sampai

pada ajalnya.42

Kehancuran satu masyarakat – atau dengan kata lain, kehadiran ajalnya –

tIdak secara otomatis mengakibatkan kematian seluruh penduduknya, bahkan

boleh jadi mereka semua secara individual tetap hidup. Namun kekuasaan,

pandangan, dan kerbijaksanaan masyarakat berubah total, dengan digantikan

oleh kekuasaan, pandangan, dan kebijaksanaan yang berbeda dengan

sebelumnya.

Dalam betxrapa tafsir yang ada para ulama mengemukakan banyak

teorjtik konsepsjonal mengenai konsep khairu ummah, siapa dan bagaimana

masyarakat itu bisa diberi julukan sebagai khairu ummah (masyarakat ideal),

Syeikh Muhammad Abduh menyatakan bahwa, menegakkan kebenaran

dan menhancurkan kejahatan adalah upaya untuk menjaga kesatuan dan

persaadaraan antar komponen masyarakat. Sehingga langkah untuk

42. Quraisy Syjhab, Wawasan al Ouran , Op Cit, , 322
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berdakwah, menyuarakan kedua hal tersebut adalah merulnkan sebuah

kewajiban yang harJS dilakukan,

Terdapat dua langkah yang bisa dilakukan untuk berdakwah, pertama,

menyeru kepada seluruh umat kepada kebaikan, dan bejalan dibawah naungan

hidayah dan cahaya Tuhan. Kebaikan ( A\ ) dalam hal ini adalah Islam,

karena Islam adalah agama Tuhan yang diberikan kepada seluruh para Nabi-

Nabi, dan diperun:ukkan kepada seluruh umat manusia. Serta kebaikan disini

yang ]imaksud adalah ikhlas untuk Allah dalam setiap langkah kita.43 Kedua,

dahwah menyeru akan adanya perintah dan larangan Allah, yaitu dakwah

kepada umat musI m untuk selalu menlakukan kebaikan dan menghancurkan

kejahatan diantara mereka. Yang dalam hal ini memakai dua methode,

pertama secara umum, seperti meRerangkan unsur kebajikan dan upaya

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, Sehingga perlahan akan bisa

diciptakannya penerapan hukum Tuhan di tengah masyarakat. Langkah

kedua secara khusus, yaitu kepada individu-individu, baik itu pandai maupun

yang tidak mengerti apa-apa. Yang kesemuanya ini harus dilkaukan dengan

niatan Tawashaw Bi 8/ Haq Wa 8/ Al Shabu. dan persolan ini juga harus

dipikul dan dilakukan oleh semua pihak

43 Muhammad Abduh» TafsIr al Manah. Dar_ Fikri. Jilid IV, 26-27
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Disisi lain, diharuskan adanya K dA\ Jg 0:1\ K rasa aman pada setiap

indivjlu, Perasaan ini bisa terwujudkan bilamana kewajiban untuk

memuintahkan kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran ini bisa

terwujudkan.44

Abi Hayyin dalam kitab tafsirnya menyatakan bahwa masyarakat yang

meng-Esakan Allah ( tauhid ) dan menjunjung tinggi keadilan merupakan

sebuah bentuk dari tatanan masyarakat ideal ( Khairu Ummah ).4J Hal itu

berangkat dari beberapa ayat dalam al Quran yang khususnya menyatakan

bahwa “ adalah kamu LJmat terbaik “ dalam ayat ini ada beberapa ciri khas

dan karakteristik masyarakat ideal yaitu berbuat baik dan menjegah

kemungkaran. Istilah dari kata A/a’rufadalah Tauhid, sedangkan b4ungkar

adalah Syirik.46

Sedangkan Quraisy Shihab dalam bukunya menyatakan bahwa masyarakat

ideal ( Khairu Ummah ) adalah seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya

maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan

'w. Ibid, 27

45 AbI Hayyin al Andalisi, TafsIr 8/ Bahru 81 Muhilh, Dar Kutub al llmiyah, Bakul,

Libanon, Jilid IiI, 31

46 AbI llayyin, Ibid, 3/
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tegak ]urus diatas pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati penanam-

Ilustrasi ini sebetulnya merupakan potret dari tatanan

masyarakat Islam yang ada dimasa roslrl. Dan bagi Quraisy itu merupakan

tatanan yang sangat ideal, karena kehidupan mereka selalu dalam ketaatan dan

karunia Allah, serta tampak pada muka mereka bekas “sujucf’.

Dalam pandangan Ihnrl Kalslr, dalam tafsirnya al Quran al adISnI

masyarakat ideal itu adalah masyarakat yang harus berdiri tegap untuk selalu

berdakwah kepada seluruh umat, manusia, agar mereka melakukan yang baik

dan mencegah dari perbuatan yang kdi. Lalu Ibnu Katslr mengutip salah satu

hadits Nabi yang diriwayatkan cleh Aba Ja’fIr al BaqTr, beliau (rosul berkata),

masyarakat ideal adalah masyarakat yang ( \;;_,N j JP\ $ 3 ) selalu

menjadikan kedua sumber undang-undang itu sebagai pijakan dalam setiap

langkah dalam kehidupan individu dan kolektif48

Dalam beberapa tafsir juga dijelaskan bahwa masyarakat ideal adalah

potret dari masyarakat surga, yaitu Lent''k kehidupannya selaras dengan cita-

cita sosial al Quran. Ketika Adam berada di surga bersama isterinya, Allah

mengatakan kepadanya bahwa “ iblis adalah musuh kamu, dan bagi islerinru,

maka sekali-kali jangan sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga

yang akibatkrm kamu akan bersusah payah, sesungguhnya kamu tidak akan

-' QS. Al Fatah, 48 : 29.

48 . Ibnu Katsir. Tafsir al Quan al ' adhlm, MakI abu NIi al ilmi. Bairut . Jilid I1, 326
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lapar di sini (surga ) tidak pula akan telanjang dan sestmwuhnya kamu tidak

akan merasa dahaga tidak pula akan kepanasan?

SLsah payah” yang dimaksud disini adalah memenuhi kebutuhan pangan,

sandal& papan, seperti ditegaskan oleh ayat diatas dengan istilah lapar dahaga

telanjang dan kepanasan,

Dari sini diperoleh informasi bahwa disurga masyarakatnya hidup dalam

suasana kedamaian, harmonis, komunikatif, tidak terdapat disana suatu dosa

dan tidak pula sesuatu yang tidak wajar. Ada dua hal yang sebenarnya

diharapkan bisa terwujudkan dalam kehidupan di dunia ini, yaitu menciptakan

Ketenangan Batin dan Kesejahteraan Lahir .>a

49 QS. 20 : 117- 1 19

so. Quraisy SYihab, Membtlrnikan al Ouran. Mizan. Bandung. 1999. 241
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BAB III

BIOGRAFI SAYYID QUTUB

A, Kehidupan Pribadi dan Pendidikannya.

Ulama’ Sayyid Qutub adalah seorang tokoh terkemuka di Mesir pada

sekjtar tabur 50 an. 1 Beliau dilahirkan pada tahun 1906 di desa Mosha, daerah

Mesir, bagian utara yang kemudian wafat pada tanggal 29 agustus ]966.

Ibunya bernama Fatimah, seorang wanita yang taat dan tekun mempelajari al

Quran ayahnya seorang petani, seorang muslim yang juga sangat shaleh.2

Di Mesir pada waktu itu hapalan al Quran merupakan suatu hal yang

jamak bagi anak-anak dari keluarga dan lingkuangn yang taat beragama.

Lebih-lebih bagi keluarga yang menginginkan putra-putrinya bisa melanjutkan

pelajarannya dj a] Azhar,3 Dan Sayyid Qutub telah hapal a] Quran selagi masih

remaja. Hal jni karena pendidikan orang tuanya yang tegas, seperti apa yang

dituliskan Sayyid Qutub sebagai kata-kata persembahan kepada ibunya dalam

bukunya al tashhwir al Fanni fI al Quran, 1

9JIFJI ub' LJ JibI '\Jiu tb/dt 3 " A51" 'IJI cr 6’'„'; tIIU

iJU! ,L 3373 JtAN if IJJ 1 JT J Jbl ,b LT J ,JL»J 743 JIJb

1 Sayyid Qutub, jalan Pembebasan Yogyakarta, Shalahuddin Pers, 1985, 1

2 Sayyid Qutub, Petunjuk Jalan. Jakart& Media Dakwah, 1982, 1

3 Sayyid Qutub. jalan .,.. 1985, 1

49
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Sungguh lama rasanya ananda menyaksikan, ibunda asyik

mendengarkan dari balik tabir mushala dirumah kita, orang-orang membaca al

Quran dengan tartil selama bulam ramadlan. Dan saat itu ananda maish kecil,

duduk manja dipangkuan ibunda. Ananda ingin bermain-main seperti biasanya

anak-arak kecil sebaya ananda, tetapi ibunda melarang dengan isyarat tajam

dan b sjkan yang tegas, lalu ananda didik dengan tenang mendenagarkan

bacaan al Quran itu t»rsama – sama dengan ibunda. Kita sama-sama

menderganrkan dengan tekun bacaan al Quran dengan lagunya yang indah,

musiknya yang lembut lalu masuk menembus kedalam lubuk hati ananda

walaupun ananda belum mengerti maksudnya.

Mula-mula Sayyid Qutub dimasukkan kplemba ga pendidikan yang

sederhana yakni sekolah maklab di desanya.) Dan disaat menginjak remaja

masuk di madasah moderen, yakni ’l’ajhi:tyuh dar al Ulum, Kairo.6 Disekolah

tersebut beliau mendalami ilmu modern dan kesusastraan.

)qeskjpun demikian, &bau tidak melulnkan pelajaran agama dan tidak

pernah mengabaikan pengajaran al Quran sebagaimana pengakuannya yang

ditulis dalam pernyataan t»rikut jnj :

(

- 4. Sayyid Qutub, al Tashhwir al Falmi JI al Quran, Dar Syuruq, Tth. i

5 Ibid al nMwir __..., i.

6, Sayyid Qutub, Jalan............ Hal, 3
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Disaat ananda mulai menanjak memasuki masa remaja selanjutnya

membentuk karir ananda sampai sekarang ini. Dan separuh cita4itanya ibunda

sudah tercalnj, ananda sudah dapat menghalnl al Quan. Katara demikianlah

harapan ibunda yang paling besar adalah agar Allah berkenan membuka hati

ananda supaya ananda bisa hap1 al Quran.7

Dan Sayyid Qutub pun mengakui bahwa semua yang berhasil

djcipbnya itu merupakan hasil arahan dari kedua orang tuanya, selanjutnya ia

mengatakan bahwa :

Inilah hasil pengarahan ibunda yang begitu lama kepada ananda putra

ibunda, semnjak mada masih kecil samlni ananda menginjak dewasa dalam

bimbingan dan arahan ibunda.8

B, Karier, Aktifitas Sosial Dan Ilmiah

Dalam usia 23 tahun Sayyid Qutub mulai kuliah di dar al Ulum yakni

tahun 1929 dan memperoleh gelar sarjana muda dalam bidang pendidikan

tahun 1933.9 Karena prestas_ yang berhasil djcapainya maka ia diangkat

menjadi dosen.10 Disinilah karirnya dimulai, semenjak itu menanjak terus

dengan prestasi yang mengagumkan. Setelah beberapa tahun kemudian belaiu

diargkat sebagai pengawas sekolah pada depanemen pendidikan.

7Sayyid Qutub, al Tashwir...., vii

8 lbi& viii

9 Sayyid Qutub, Jalan ...., 2.

10 Ibid_ viii

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



= J = = i .':' ; 3-" i . :';; f 3 ! : Ji-: {P r: f. )Z

Dari Ins ini beliau tnrhasjl menjadi duta departemen I»ndidikan ke

Amerika untuk memF»rdalam pengetahuannya dibidang pendidikan selama

dua tahun. Belial memRaWam ilmtmya dengan pengHwan dan I»mbagian

waktu yang sangU cermat di Wilson’S Teacher’S Collage di Washington,

Greeley Collage d Colorado, dan Stanford University di California. 11 Selain

itu beliau juga pernah mengunjmgi Inggris dan Swiss serta Italia.

Dari pengalamannya melanglang ke berb,rgaj negeri di Amerika dan

Eropa beliau kemudian berkeyakinan bahwa Islam sajalah yang sanggup

menyelamatkan kemanusiaan dari lembah kehinaan. Keyakinan semacam itu

muncul setelah ia menyaksikan adanya kerusakan – kerusakan dalam

kehidupan kerohanian, sosial, ekonomi bangsa-bangsa yang dikunjunginya

karena menganut paham materialisme tak bertuhan. Ini disimpulkan dari

penyataannya : bawa penganut paham matehalisme itu telah terlempar ke

dalam kehjnan begitu rupa derasnya, didorong oleh keserakahan mereka akan

mateH yang tak pernah terpuaskan.12

Sebelum berangkat ke Amerika ia sebenarnya Sayyid Qutub belum

tepat dan belwn banyak aktif di organjsasj gerakan Islam di Mesir, namun

sete lar kembali ke Mesir septiangnya dari Amerika, itulah yang memberi

kesan dalam dirinya tentang kekuasaan ajaran Islam. Dan pada saat itu pula

ia menyadaarj tujuan dan arti ajaran Islam secara lebih mendalam. Bukali 544

11 it)ia viii

12 U)id viii

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



sekedar untuk menahamj keindahan sastranya, melainkan juga untuk

memahami pesan-pesanya tentang Islam. 13

Tidak lama setelah ia kemtnl j dari Amerika serikat ia bergabung

dengar gerakan Islam di Mesir, Al Ikhwan al Muslimin, sebagai gerakan

Islam terbesar di Mesir, yang pada waktu perang dunia 11, tokoh-tokohnya

banyak yang menjadi pelopor paling depan dalam menuntut kemerdekaan

secelxinya dari penjajahan inggris. Tetapi 8’rakan al Ikhwan al Muslimin ini

cepat pula mendapat sambutan baik dari kaum muslimin. Hingga dalam

waklu dua tabur anggotanya telah mumpai dua setengah juta orang.

Gerakan ini berada dibawah keFnmjmpjnan Hasan al Banna selama 21 tahun.

Yakni semenjak didirikannya tahun 1928 hin891 ja terbunuh pada 12

septenber 1949. Setelah kurang lebih selama delapan tahun yakni dari tahun

1940 sampai dengan akhir tahun ] 948 organjs&sj jni mengalami masa gelap,

dengxr adanya teror dari pemerintah, pembuangan, penangkapal,, penyitaan9

yang silih berganti, dimana pula akhirnya tanggal 8 Desember tahun 1948

sebuah Fmedntah militer dinyatakan oleh I»merintah. Perintah tersebut

berkelaan dengan instruksi pembubaran gerakan al Ikhwan al Mu, lim jn dan

selutuh’ cabang4aban@Ya dimana saja, Wng waktu itu hampir mencapai

2.000 cabang dengan menutup segala pusat kegiatan F»rgerakan9 menyita

uang serta kekayaannya. 14

13 Ibid, 6

14. 11)ia 27

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Setelah meningp laya Hasan al Banna tiga orang tokoh tampil sebagai

pemimpin al likhwan al Muslimun, Hasan al Hudaibi sebagai ketua, Abdul

Qadir Audah sebagai sebagai sekertaris jenderal dan Sayyid Qutub sebagai

pencebjs ide dan gagasan.15 Dan ini terjadi pda tahun 1951,16 dimana hasil

pemilihan teTsebut merupakan upaya untuk menghidupkan kembali al Ikhwan

al Muslimun yang senderung mengalami krisis berat sekaligus untuk

menganti pemimpin sementara gerakan yang dikendalikan secara bersama

oleh beberapa sisa pemimpin, diantaranya “ Abdur rahman al Banna ( putra

Hasan al Banna (al Mahum) dan Shalih al Ashmawi serta Akhmad Hasan al

Baqunrj ).

Pada tahun 952 larangan pembekuan gerakan al Ikhwan al Muslimun

djcabri. Al Ikhwan al Muslimun memt»nahi gerakannya dan segera

melancarkan program pendidikan ' massa serta perbaikan sosialnya. Dan

Sayyid Qutub terpilih menjadi panitia pelaksanaan dan pemimpin bagian

17dak\van

Setelah jtu antara tahun 1952 – 1953, Sayyid Qutub aktif memberIkan

ceramah Yang menekankan lxntingnya akhlak sebagai para syarat

kebangkitan umat Islam. BeIIau juga menghadiri konfrensi_konfrensi di

Sunah dan Yordania, dicabang-cabang Al Ikhwan Al Muslimun, yaitu

cabang-claban@ya yang ada diluar negeri mencapai 50 buah cabang.

15. Sayyid Qutub, jIka? Pembebtlsol, hal) 3

16 Sw’bah, Al Ikhwan al Muslimun, PT. Sha]ahuddin Press) Yogyakarta> 19957 147

17 Sayyid Qutut>, Jdan..._...., 3
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Pada tatum 1954 Sayyid Qutub menjadi redaktur harian al jkhwah al

Muslimun yang terbit pertama kali pada tanggal 20 mei tahun 1954. Baru dua

bulan usianya, harian ini ditutup atas perintah kolonel Gamal Abdul Nasser,

Presiden Mesir. Karena isinya mergancap perjanjian Mesir dan Inggris,

tepatnya pemt»kuan itu terjhadj pada tanggal 17 Juli 1954

Penangkapan anggota al Ikhwan al MIn] imun ini bermula djakjbatkan

muncrlnya delegasi Amerika Mr Cufrey yang datang di kairo untuk

menyampaikan pesan Gedung Putih kepada Gamal Abdul Nasser bahwa

Amerika siap membantunya dalam <onfrontasi lsrajl dengan syarat harus

menindak tegas gerakan a] Ikhwan al MusI jmun dimana waktu itu Mr. Crufe

mengawkan konsep perdamaian arab dan lsrail dalan mengatakan perdamaian

ini hanya mungkin terwujudkan .dengan cara membasmi al Ikhwan al

Muslinun, sebab mereka inilah kelompok ekstrim yang menyebabkan

perdanajan jnj mengalamj kemacetan karena gmjs politik yang mereka

tetapkan di Mesir dan seluruh dunia arab, Hal ini bisa dimaklumi karena

sembo-an al Ikhwan al Muslimin adalah “al Quran ideologi kami, Islam asas

pemerintahan kami dan Islam sebagai ideologi kami, dan dalam kasus inilah

Sayyid Qutub terrna3uk tokoh yang ditahan. 18

Sayyjd Qutub ditahan di betnraln penjara di Mesir dan inj t»nangsung

hingga pertengahan tahun 19@1. Dia dibebaskan atas permohonan Abdul Salam

Arif, presiden Irak waktu itu yang sedang mengadakan muhibbah ke Mesjr,

perjnstiwa ini terjadi setelah Sayyid Qutub menjalani hukumam kurang lebih 9

18 Sayyid Qutub, Jalan,_.... 4
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itu karena perlakuar yang diterimanya ketika berada didalam penjara maka

pada tanggal 3 Mei 1955 ia dipindahkan ke rumah sakit militer untuk

perawdan segala macam penyakit yang dideritanya.

Pada tahun 1965 terjadi lagi peristiwa yang terkenal dengan

pembenngusan gerakan al Ikhwan al Muslimun. Dan Sayyid Qutub kembali

diciduk bersama saudaranya Muhammad Qutub, Aminah, dan Hamidah.

Tindakan I»nangkapan ini selang beberapa waktu kemudian diperkuat

berlakunya dengan diumumkannya manifesto 6 september 1966 yang isinya

tidak lain adalah tnncana t»sar bagi al Ikhwan Al Muslimun. Yakni sebuah

RUU no. 911 yang membedkan kekuasaan penuh kepada Presiden untuk

menari siapa ysng dianggap salah, tanpa proses, mengambil alih harta

kekayaanya serta melakukan langkah-langkah serupa itu, dan manifesto ini

segera diberlakukan dengan cara brutal t»rupa penangkaan beriku – ribu

anggota al Ikhwan al Muslimun yang mencapai kurang lebih 2000 oorang, 700

diantaranya adalah wanita. 19

Peringatan – peringata• paling akhir sebelum pemberhangusan

menunjukkan bahwa saat itu ada badang khusus yang bawah badan intelejen

pusat yang bertugas meneliti berbagai media memonitori dampaknya terhadap

perkembangan penikiran di Mesir, dan pda tahun 1965 itu gerakan al

Ikhwan Al Muslimun telah berhasil memewujudkan gelombang pelnik tran

Islam yang amat dahsyat yang melabrak atheisme, serta berhasil memebrntuk

bangsa melalui masjid-masjid dan peretemuan pertemuan yang mempunyai

19 Ibid_ 5
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alam pikiran yang mampu menghadang para penulis dan pemikir manapun.

Tentu saja bidang intelejen menangkap gejala tersebut dan segera menyerankan

agar secepatnya dilakukan pemberhangusan terhadap gerakan al Ikhwan al

Muslimun ini. Dan Sayyid Qutub sebagai tokoh al Ikhwan al Muslimun yang

banyak andilnya ddam terciptanya gelombang pemikiran itu tidak bisa lepas

dari upaya penyingk rannya yang dilakukan oleh pemerintah.

Sayyid QutLb ditangkap ketika beliau berada di rumahnya dalam

keadan kesehatan yang semak n menurun, semenjak dikeluarkannya dari

penjara yan hanya berisi buku – buku dan karya – karya yang ditulisnya untuk

kemudian ia dihukum mati pada hari senin tanggal 29 Agustus 1966.20

C. Karya-Karyanya

Sayyid Qutub yang meninggal melalui tiang gantunganatngal 29

Agugtus 1966 dia telah berhasil menulis lebih dari 20 buah buku karangan ia

I memulai menulisn"a dengan menyusun buku-buku untuk anak-anak, yang

berjsi},•n tarikh para Nabi, sejalan dengan perkembangan wawasannya ia

menulis cerita-cerit2aa pendek, sajak-sajak, dan kritik sastra ser ta artikel -

artikel lain untuk majalah.

Dari berbagai informasi yang dapat dikumpulkan antara lain dalam

Kitab Tafsir Fidhilali] Quran dan informasi penerbitan lainnya, karya-karya

Sayyid Qutub tersebut antara la{n

1. Tafsir /llmu al Quran

a. Tafsir Fi Dhilalil Quran

20 Tbid_ 6
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b. AITashwiru al Fanni fi al Quran

c. Masyahidu al Qiyamah fi al Quran

2. Djrasah Islamiyah

a. Dirasah Islamiyah

b. Ma’alim Fi AIThadq

c. Hadza al Diin

d. lslam the Relegion of 6e future

3. Cerita / Sejarah.

a. Ma’rakatu al Islam wa al Ra’sumaliyah

b. Al Madinah al Mashurah

c. Al Qisha al Dini

d. Fi Tarikh, Fakrah wa N4anhaj

e. Al Athyaaf al Arba’ah

f. Limadza A'damani

4. Sosial Kemasyarakatan

a. al Adalah al Ijdmimajyah

b. al Salamu al Alami wa al Islami

c. Nahwa1 Mujtama’ al Islami

d. Amerika aILadzi Raaitu

5. Sastra dan Budaya

a. Al Naqdul Adat)i, Ushuluhu wa manahjjuhu

b, Asywaq

c. Thiflun min al Qaryah
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H

d. Al Syaahi al Majhul

e. HiImual Fajri

f. Faa Filata al Raqiq

g. Muhimmatu Al Syaa’ir fi al Hayat

Yang berhasil penulis himpun t»rdasarkan informasi media tulis (buku)

yang kami ketahui, adapun karya yang belum termuat adalah karena ketidak-

tahuan penulis.

B. Methcde Penafsiran Sayyid Qutub

Sayyid Qutub, sebagai seorang ulama’ dia telah berhasil menyelesaikan

sebuh tafsir al Quran dengan judul ( Tafsir Fi Dhilalil Quran ) dia (Sayyid

Qutub) adalah merupakan satu-satunya ulama ]khwan al Muslimun yang

berhasil mengabdkan namanya dengan menulis tafsir. Sehingga

menjadikannya alam pikiran al Ikhwan tercermin dalam dunia keilmuan teras

Islam. Tafsir Ff Dhilal iI Ouran adalah termasuk tafsir modern dalam arti kitab

ini disusun dan tertuat pada abad 20. Tafsir tersebut juga sering di sebut

dengan tafsir al Ashri disamping itu kecenderungan penulisnya melalui

pendekat9n yang berbeda dari tafsir-tafsir sebelumnya. Meskipun dalam

penulisan tafsirnya bergantung pada peran tafsir yang terdahulu, tetapi

didalamnya terdapat sesuatu yang menjadi ciri zamannya.

Dalam perkembagan tafsir, pemahaman terhadap metode al Quran dan

pengaruh yang ditimbulkan oleh ungkapan unsur-unsur lnnting yang akan

menentukan nilai sua:u tafsir
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Dar Sayyid Qrxub telah berhasil menyelesaikannya pemaham ini dengan

baik, lal ini juga diaplikasikan dalam buah karyanya yang berjudul al Tas lrw ir

al farm flat Quran wa at masyahid al Qiyamah $ at Quran.

Sayyid Qutub dalam menafsirkan ayat-ayat al Quran dalam kitab tafsjrnya

berusaha menafsirkan kandungan berbagai pengalaman batin yang telah

dirasakannya dalam menguraikan al Quran. Hal ini dapat disimak diawal

pengantarnya dalam tafsir.

J rAt (3; V &d .L+313 DA Y1 1417N Y Zul 1&R; JS /dl Jab 8 il41

cJ3 ,JbJll &4 ;) C) 1)Jl J)Lb 8 814l1 gb J' dil 33 xJ\ J ,45 ) J aJb;

J oJk3 J /d\ 8; 6JI &J S &' L4 db .GL_> 3 18 ,Sbi 4 L' uud &4 L+)

kgS
TI

( Hidup dibawah naungan al Quran merupakan sebuah kenikmatan.
Kenikmatan yang tidak pernah diketahui kecuali olelr c)rang yang
merasakannya, kerkknratan yang tidak nren}'ia-n)'takan umur, akan tetapi
juslru memberkahi dun menyucikann}kl Segala puji bagi Allah yang telah
memberikan kepadaku kehidupan dibawah naungan al Quran, wuluu dalam
sepenggal masa hidupku, dimana aku merasakan sesuatu kenikmatan yang
belum aku rasakan sebelumnya disamping itu aku juga merasakan kenikmatan
yang tidak menyia-nyiakan umur namun justru memberkahi dan
menyueikannya ).

Can yang ditenpuhnya ini bisa di hubungkan dengan pikiran Hasan al

Banna dimana Sayyid Qutub sebagai generasi penerus ikhwan al Muslimun,

menurut kenyataanya tidak mungkin bisa lepas dari Hasan Al Banna sebagai

pendahulunya.

21 Sayyid Qutub, Fi dhilali Al Quran. bairut, Dar Ihya’ Al Kutub al Arabiyah, 1386, H
Hal 3
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Dalam tafsjrnya ini bisa ditemukan uraian Sayyid Qutub bersifat filosofis

dengan menjadikan masalah kemasyarakatan sebagai obyek pembahasan

utamanya. Menurut peneliti tafsir ini termasuk dalam katagori corak adab al

Ijtima’i sebagaimana halnya tafsir al Mannar.22

Dalam penafsirannya Sayyid Qutub senantiasa berusaha mengungkapkan

makna al Quran, Menerangkan hidayat dan hikmahnya sena t»rusaha

1 memberikan jalan keluar terhadap problem kemasyarakatan.

Kecendenmgannya ini berkaitan erat dengan prinsip al Ikhwan al A4usl imun

yang menyatakan a' Quran adalah konstitusi kami, kami tidak akan tinggal

diam dan t»rjstirahat sebelum malihat al Quran menjadi konstitusi afektif

Hidup can mati kam: adalah untuk tujuan itu.23

a. Prinsip Dasar Pikiran Sayyid Qutu b Dalam Tafsir FI Dhilul Al Quran

Prjruip dasar yarg melandasai jalan pikjran Sayyid Qutub dalam penulisan

tafsirnya adalah antara lain :

1, Bahwa al Quran mengarahkan manusia untuk menuju kepada taraf

kednggian kemanusiaannya, hal ini bertolak dari ajaran al Quran itu

serxiiri7 dimana manusia diakui sebagai makhluk yang paling mulia

diantara makhILk lainnya. Dalam naungan al Quran hidup manusia dijaga

keselarasannya dengan fitrah kemanusjaannya yang tinggi. agar tidak

terjenunus ke lembah t=maksiat:mIlan kehinaan.

22 Mu}ummad Abduh7 Tafsir alOurm al Hakim, diterbitkan oleh daI al Mannar, Mesir

Tahun 1367

23 bhaq Musa a 1 Husain, Al Ikhwan ....... 38.
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' cr ;'1,41 8/ /!18 ,F Cr’ A C,UYI dJi – &1JJI JW 8 – c 't'; J

-' .h! C,' J JUyl
(dan saya hidup dibawah naungan al Quran – saya melihat manusia

memiliki penghargaan yang lebih yang dikenal oleh kemcmusiaanya sebelum
dan sesudah manusia menjadi wunusia ).

2. Bahwa al Qunn merupakan gambaan sisitem ilahj dalam membangun

wujud ini, dergan demikian al Quran itu mer8adi subyek bagi manusia

yang hidup di permukaan bumi ini, dan rencanan Ilahi ini sebagaimana

ditunjukkan al Quran adalah sistem yang asli. Didalamnya tidak ikenal

adanya pengertian ket»tulan, tanin sengaja, juga tidak berlaku pengertian

_ bebas terlepas sama sekali.

....#-=11 8/~tb &, ,6 / ,J+iJI dJi – J\JJI J:Ab 6 – c'\'’ i

Y' .. 4tp JhT J /i ) ,, Ti, i+ 3 /i

(saya melihat wujud yang lebih agung dari padafenomena}’ang
nampak, lebih agung dalam realitasnya dan lebih agung dalam
Fluralitcu; aspeknyPa. )

3. Biawa a] Quran beserta se]uruh ayat-ayatnya merupakan sjstem hukum

ilahi yang tidak bisa dipilah dan dipilih, karena itu merupakan sebuah

al ernatif antara iman atau tidak bedman. Jadi persoalannya sungguh

ar_lara aqidah dan tidak beraqjdah secara pokok dan perinsip,

penegasannya tenmgkap pada pernyataannya :

V .d! ... – f__'t> @ JI – Ot,231 JW 3 – it41 ;,3 &4 C_#1 j

N J h;J N J , JL3yl 114 L;tJ V 3 ,qA 1 314 4>\J N J ,32)\1\ oiA cho

24. Sayyid Qutub, Fi Dhilal......... ii
25“ Ibid. ii
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(saya telah menghabiskan sepenggal dari hidupku, dibawah
naungan al Quran, menuju kepada suatu keyakinan yang pasti,
bahwa sesungguhnya tidak ada suatu kemaslahatan di dunia ini, dan
juga ketenangan bagi manusia, berkah, derajat/kedudukan, dan
kesucian, serta tiada keselarasan dengan tradisi kosmos dan fItrah
kehidupan, kecuali kembali kepada Allah )

4. Bahwa al Quran diturunkan untuk menyelamatkan kehjdulnn manusia

dengan membawa pdnsjpFHnsjp utama dalam berbagai peraturannya, Al

Quran merupakan inti ajaran Islam, al Quran sebagai sumber ajaran Islam

dimaksudkan untuk meyelamatkan kemanusiaan dari ketenggelaman dari

lembah kenistaan.27

Jl/231 + ,L+ dJ 1 4l+l J+jl, J 0\,251 la 8'LPI f»yt fl

Jj}It a, „i,i+ 8 fbi c>by liIIn IJJj, dSb 063 , J+51 lb ), 8_L„,.J,t

;Gb + dtg uJI

(Islam menyelujuhi kedaulatan dengan al Quran dan dengan konsep
yang baru yang dibawa oleh al Quran dan syariat )'ang bersumber dari
konsep ini. Hal itu merupakan kelahiran baru untuk mama;ia yang lebih
tinggi hakekatnya dan pada saat awal kelahirannya.)

5. Ddam al Quran tidak dikenal Luhan yang parsial, semuanya bersifat

ur jversal, yang jikalau manusia memakainya dan menggunakan doktrin

tersebut maka akan mendapatkan suatu kehidupan yang baik dan sejahtera.

_ 26 Ibid, HtMI 471......_.., 8

_ 27Tbid.Fidlj/al......_.. 9
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( sesungguhnya ryariat Islam bagi mam6ia adlah salah satu aspek dari
hukum – hukunr-Nya yang untversal dalam semesta. Pelaksanaan syariat
harus memiliki aspek positif dalam memberi kemaF>anon antara prilaku
manusia dan alam. )

b. Methode dan Spesifikasi Tafsir Fi 1)hilal At Quran

Melihat tafsir Fi Dhlali al Quran, dalam pembahasannya jika di

perhatikan memiliki t»beraln spesifikasi tertentu :

1. Sayyid Qutub menafsirkan secara rtwayah, baik dengan ayat itu sendiri

maupun dengan hadju dengan terlebih dahulu mejalankan seleksi atas

riwayah-riwayahnya demi kebenaran hakiki, selaras dengan fungsi al

Quran sebagai petunjuk bagi umat manusia, Langkahnya ini sebagaimana

yaag dijalankan dalam uraian tafsir Ibnu Katsjr,29

2. Dalam penafsitannya tidak semata-mata mendasarkan pada penafsiran

secara ma’stur, seperti tafsir al Thabarj,30 yang banyak nlenafsirkan ayat-

ayat al Quran secara rjwayah, tetapi dalam ulasannya Sayyid Qutub

melengkapi penafsirannya dengan pendapat para ulama’ dan tokoh-tokoh

pemikir lainnya 3ebagai I»mtanding.

Ibid, iii

29 Imam al Din Abi Fida’ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Al Ouran al Adhirn. Mesir, it, PT.

Isa al Babi al Halabi

30 Abi Ja’far Bin Jarir a] Thabary, Jci;2iu al Bayan $ Tqfsir al Quran, Dar Fikr, Bairut,

1938

28
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melengkapi penafsirannya dengan pendapat para ulama’ dan tokoh-tokoh

penikir lainnya sebagai pembanding.

Sayyid Qutub dalam penafsirannya menjauhi pemakaian cerita-cerita

Isroiliyat, cara yang di tempuhnya berlainan dengan apa yang kita jumpai

dalam tafsir al Khozin.31

Tafsir ini dalam pembahasannya Sayyid Qutub tidak menerangkan arti

kata demi kata secara mufrodat, yang biasannya dilakukan satu persatu

dan juga tidak nemuat kesimpulan secara detail yang timbul dari ayat-ayat

yarB ditefsirkan. Caranya ini tidak seepni yang dIjalankan oleh tafsir al

Ma-aghi.32

Tidak banyak menggunakan istilah – istilah ilmu pengeulluan dan tidak

banyak membahas secara jlmjyah yang yang mendalam. Dalam hal tafsir

fidhjlalil Quran, dan tidak dijumpai pembahasan sebagaimana yang kita

dapatkan didalam tafsir al Jawahir.33

Penyusunan tidak menggunakan cara penafsiran secara lughowi, dalam

arti dalam tafsir al Jalalain,w dan al Baidhowi.35

3.

4

5

6

31 Ali MuhamaJnd bin Ibrahim al Bagdadi, Lllhab al Ta ’wiID ma’ani al 'Fa11zi I , PT

Tuqoddim ai Ilmi)rah, Mesir
32 Ahmad Musthafa al Maraghi, tafsir al b4araghi , tt. PT. Musthofa al Bab al Halab wa

auladuhu, Mesir. 1968

33 Tanthowi Jauhari) al Jawahir p tafsiri al Quran al Karim. Pt Isa al Babi al Halabi

Mesir, tt
34 :alaludiin Muhammad bin Ahmad al Mahalli dan Abdurrahman bin Abi Bakar al

suyuthy7 Tafsir jalalain. atau Tafsir al Qtrrart al Adhim. PT. Al Ma’arif, Bandung, tt
35 Nashiruddin Abi al Khoir AbdIllah Bin Umar al Baidhowi, ArTwarrr al Tamil y’a

Asroru al fa '\viI. Isa al Babi al Halabi, Mesir. 1968
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7. Dalam pembahasannya tidak menitik buatkan pada masalah hukun fiqih,

pembahasannya tidak sel»rti dalam tafsir ahkam al Quran.36

8. Memberikan penafsiran yarg luas dalam hal yang dianggap penting

te-utamanya yang ada hubunganya dengan esensi al Quran dan tujuan

Islam. Methode ini juga tidak berjauhan yang methode yang dijalankan

Muhammad Ruyid Ridlo,37

9. Melakukan penafsiran yang menggunakan hukum – hukum

kemasyarakatan dan kealaman sena catatan kisah-kisah dan tragedi sejarah

umat yang diambil dari isi al ?uran yang dihubungkan yang sejarah

kehidupan uma manusia itu sendiri, semenjak zaman jahiliyah manusia

dieta modern saat ini.

10. Banyak menghindari penafs rannya denan menekankan pada masalah dan

aspek – aspek keindahan ungkapan ayat-ayat al Quran, keserasian irama

pengungkapannya dan unsur-unsur seni yang digambarkan dari al Quran.

D. Pemikiran Sayyid Qutub

Pada pembahasan tentang masa_ah pemikiran Sayyid Qutub akan dibagi

menjadi dua bagian, yang pertama menyangkut pemikiran umum Sayyid

Qutu3 selama hidupnya, kedua adalah Fm jkjran Sayyid Qutub tentang

konsepsi masyarakat ideal.

36 Abi Bakar Ahmad bin al Rozi al Jashash, Ahkarn al Ouran. Bairut, Dar al Fikr, tt.

37 Rosyid Ridlo, Tafsir al Quran al Hakim, Mesir, Dar al Mannar. 1367
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6/

a, Sayyid Qutub dag pemikirannya suara umum,

Pemikiran Sayyid Qutu3 itu 'lak lebih adalah berupa prinsiFprinsip

Islam yang dinamis yang swara tegas berusaha melakukan perutmhan daH

kehidupan yang jahili menuju kehidupan yang Islami. Dan diakui pula

bahwa pemikiran Sayyid Qutub seirama dengan derap langkah hasan al

Banna. Menurut dia peradaban barat yang matedalistik yang kosong dari

nad-nilai kemanusiaan, sekarang jnj te]ah membawa umat manusia kalah

kehancuran jiwa, sosial dan badanjyah,38

Tentu saja dalam kondisi demikian umat manusia memerlukan jalan

keluar menginginkan adanya upaya untuk mengatasi keadaan tanpa

kedamaian itu, membutuhkan konsep yang tidak mengandung cacat

sebagai dasar bertindak. Membutuhkan tatanan yang mampu menjaga

keseimbangan, yang bisa mempertahankan hak dari usaha perampasan

oleh pihak-pihak yang menginkan keuntungan sendiri. Untuk upaya inilah

Sayyid Qutub menyodorkaa Islam, Sebagaimana diketahui tatanan Islam

tidak berdasarb an konsep buatan manusia belaka tetapi berdasarkan wahyu

Allah SWT

Dalam bet=rain karangannya Sayyid Qutub berusaha menerangkan

kesempurnaan Islam yang juga disertai bukti – bukti beruFn k&sus yang

dapat ditemui sehari-hari dan ja laban wahyu untuk mengatasinya. Salah

satu keterangannya menyebLlkan bahwa :

3; SayYid Qutub, , Jalan..........- 6
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Betul orang x)rang modern kadang memberikan penyelesaian timbal

sulam atas masalah – masalah kita, namun agama Islam tidak hanya

memberikan resep penyelesaian yang sementara untuk mengatasi masalah

masalah insidental, Islam malah menunjukkan jalan-jalan yang

dl»rlukan, besena I»nyelesaian guna mengatasi persoalan.39

Lebih lanjut ia mengata<an bahwa :

Keyakinan agama akaa memt»rikan kekuatan dan sokongan kepada

manusia yang lemah, sehingga kekuatan harta dan penindasan tidak

mampu menggoyahkannya, harta dengan keyakinan agama ini sajalah

orang bisa bersabar sekalipun dalam kesukaran, menanggung derita,

bahkan orang memegang teguh jmannya walaupun mesti menghadapi

maut, pengorbanan jiwa t»gini tidak sqja memeberikan kekekalan hidup

dan kesucian akhlak tetapi juga merupakan tingkat kemanusiaan paling

tinggi yang memperkuat jalinan budi masyarakat.4c)

Buku-buku Sayyid Qutub semuanya menyentuh tentang kebesaran al

Quran sebagai kitab yang harus di realis&sikan dalam kenyataan hidup

sehari-haN. Ia mencoba melukiskan I»ngambaran kesenian yang terdapat

dalam kisah-kisah al Qura1. Suatu kesenian penggambaran yang tidak

dapat ditiru tangan manusia. Sebagaimana terlihat didalam bukunya al

Tasnvir al Fanni $ Al Quran. Dalam buku lain ia menulis taI.,'. i

bagaimana Allah SWT menggambarkan pemandangan hari qiyamat dalam

39 Sayyid Qutub, Jalan..., 10.

40 lbid, 9
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9 ,-' iF i : '_i

al Quran da]am t»ntuk yang mene@ngkan bulu roma bagi mereka yang

tidak mengindahkan perintah Allah dan menimbulkan rasa bangga yang

tidak tertahankan bagi orang – orang yang t»rhasil menunaikan kehidupan

sauai perintah Allah.

Secara garis besar, tema buku-buku karangan Sayyid Qutub adalah

bahwa Islam harus dikembalikan kepada kebesarannya sebagaimana yang

pernah terjadi pada periode sejarah Islam.41 Keterangan tersebut antara

1a n bisa dibuktikan yang pemiiran yang dituangkan dalam berbagai

karangannya. Misalnya bukinya Ma 'alimu ; al Tahriq (Petunjuk Jalan),

yalg ditujukan untuk mereka yang mau menjadi pioner dalam usaha

kanbali kepada kemun ian Islam itu, kembali kepada sumber pertama

yaitu al Quran yang mulia. Isinya menyimpulkan tentang lslamlah yang

memenuhi syzat untuk memberikan pimpinan kepada manusia yang

senantiasa mendambakannya

Faktor apakah yang membuat masya,akat Islam ini malII)u bertahan

dan tetap memjljkj tenaga hidup. Kendati telah tertidur lama, telah

mengalami masa-masa lesu, telah dibelenggu di html)it, diiIljak – injak ?

itI_lah faktor aqidah yang kokoh yang teguh adalah islamiyah

Dan lebih lanjut ia menegaskan : Camkanlah dan insyafilah kenyataan

yarg hakiki bagaimana pentingnya aqidah Islam bagi perjuangan umat.

dm pada bagian lain buku ini Sayyid Qutub menulis :

41 Sayyid Qutub. Petunjuk .__.., 2
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IU

Agama Islam merupakan pandangan tersendiri dengan nilai-nilai

tetsendiri pula, suatu kekhasan Islam yang terpenting adalah sebagai suatu

aq datI yang agung beRenaga, mendorong pertumbuhan dan knatifitas,

memenuhi jiwa dan keilidupan, menggairahkan untuk sadar, dan beramal,

bagi keIamahan dan kebingungan tidak ada ruang untuk berfikir sis-sia.

Pemikiran Sayyid Qutub ini sangatlah fundamental dan sangat erat

relevansinya dngan masa sekarang ini, terutama sebagai koreksi sekaligus

peluntun dan pembangkit disiplin masing-masing pribadi. Jika benar-

belar ingin membangun kembali masyarakat muslim yang dinaungi

semangat sebagimana yang pernah diraih oleh masyarakat pada zaman

dahulu, Sebab realitas Islam masih jauh dari harapan dan pemiiran Sayyid

Qutub yang berusaha mengajak menbangun kembali kekuatan umat Islam

inilah yang menyebabkan ia diseret ketiang gantungan di bawah

penguasaan Gamal Abdul Nasser.

Kompetensi pemikiran dalam hubungan ini dalam-hubungan ini adalah

untuk melihat keberaadan diri kita sendiri guna untuk mengetahui hal-hal

yuang perlu dipikirkan perombakannya atau bahkan di lepas untuk

kemudian digarti dengan hal-hal baru yang bisa mendukung pencapaian

maksud pembangunan kembali sebagaimana yang dicita-citakan bersama.

Dalam hal jai Sayyic Qutub sebagi seorang ulam’ yang hidup diantara

perjuangan dan pergerakan Islam, menekankan perlunya rekonstruksi

sosio moral dan sosio etik masyarakat muslim agar seseuai dengan Islam

- ideal._Hal ini bisa dibuktikan dengan hassjl pemikirannya yang dituangkan
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dalam berbagai karyanya yang senantiasa menjadikan al Quran dan hadits

sd)agai panduan spiritual dan intelektual

Perlunya kita mem}xiajari dnI memhami al Quran secara sungguh-

stnggut-I dan penuh dalam situasi peradaban lnodei-11 yang dikatakan

sebagai masa Jahiliyah modern yang penuh penyakit dan bc3rok, menurut

hemat peneliti merupakan garis simpul yang bisa ditarik dari beebrapa

kriya Sayyid Qutub.

Tentu saja bagi unu Islam menjadikan al Quran sebagai panduan

utama merupakan keharusan mutlam, karena sesungguhnya hanya dengna

cahaya al Quranlah kita akan mampu membedakan mana yang baik dan

mana yang buruk, Sebagai manusia kadang kita tidak menyuukai sesuatu

yang ternyata baik bagi kita, dan sebaliknya terkadang kita menyukai

sesuatu yang ternyata buruk bagi kita. Hal ini sesuai dengan penegasan

A lah :

j 9r-X ; Yi W 1+: Oi r’ i +J P+ j- i W 1/ $3 3\ iN

T. J}h 1 f]i J fbi ,13\

5X tP qb 31 S JAg ) Lg t}A$ Ji as

Dari uraian singkat tersebut dapat diketahui bahwa Sayyid Qutub

acalah seorang ulama yang penuh keseriusan dalam usahanya

anwujudkan semangat Islam dalam kehidupan manusia seluruhnya.

Sebagaimana dimaksud dan diterangkan oleh Rasulullah SAW, ia adalah

42 QS. Al Baqarah : 2 ; 216
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seorang rnujahrd yang penuh militansi serta keberanian terayomi dengan

dekapan iman dalam memperjuangkan nilai-nilai Islam sebagi landasan

dar pandangan hidup. Karena itulah ia tidak pernah merasa kecut

mendekam dibalik jeruji besi, dan pada akhiTnya menyeret pasrah dibawah

ket-ng gantungan oleh orang«)rang than. Dengan jawa yang tenang dan

diliputi kerinduan Allah. Pada tahun 1966.

Seian-la hidupnya Sayyid <zuhri) telah banyak berbuat untuk Islam

dan urnalrlya, d jalani hidupnya dengan pcrjuarrgan tanpa sia-sia, dengan

mengungkap penikiranpemikiran baiknya dan meninggalkan jejak-jejak

segarnya yang tertuang dan terukir dalam berbagai karyanya,

Karyanya memiliki tempat tersendiri dihadapan pembacanya karena

obyek tiaIr tirurrra ydrrg dit)aIIas serta dnaiisislrya begitu merlarik

dih=dangkan, Dengan penuh kcje lian dan kRUk, Ia mcnghidangkan

ber3agai persoalan yang up to date baik ideologi, sosial, kultural, politik

dan lain sebagainya, terutama T»noalan menyangkut kepentingan umat

Islam, Semua itu menunjukkan betapa akrabnya Sayyid Qutub dengan

dunia Islam yang dipandangnya sebagai satu-satunya alternatif bagi

kehidupan modern dimana kemanusiaan berdiri lemah ditepi jurang

kehancuran

b. Sayyid Qua_rb dan Konsep Masyaralut Ideal

Cita4ita sosial Islam dimulai perjuangannya dengan menumbuh-

sutrrrkan aspek-aspek akidah dan etika dalam diri pemeluknya. Ia dimulai

dengan pendidikan kejiwaan bagi setiap pribadi, keluaTga d
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hilgga akhirnya menciptakan hubungan yang serasi antara semua anggota

masyarakat yang salah satu cerminannya adalah kesejahteraan lahiriyah.

Setiap orang dituntut untuk melaksanakan tugasnya dengan penuh

dedikasi dan pengabdian serta menyempurnakanrlya , darI setiap orang

harus dapat bekerja sesuai dengan kemampuannya. Disamping itu juga

setiap muslim diharuskan untu< melaksanakan mewajibannya serta

mewujudkan c{ta4ita luhur Islam dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.

Yang dalam hal ini diharuskan 3agi setiap komponen masyarakat untuk

bausaha mendalami dan menghayati akidah Idan etika, hal itu bisa

di akukan dengan melalui media keagamaan, dakwc1l1 biI 1 isan, namun hal

in tidak cukup untuk mencapai peran sentral agama yang dikemukakan

diatas, karena tu dakwah biI hal sangat dibutuhkan pula. Hal ini terasa

kepentingannya di sebabkan oleh situasi dan kondisi dalam masyarakat

kita.

Dalam tafsir rl L)hilal ,4/ Ouran terdapat beberapa hal mengenai

konsep masyarakat ideal, bahwa, untuk bisa menciptakan suatu komunitas

yang ideal 7 haruslah memiliki otoritas kekuasaan, kekuasaan yang

mengatur hidu3 manusia, manusia tidak boleh menyeiewerlg dan

mengadakan sbtem sendiri, kekuasaan sendiri, kebijaksanaan sendiri,

sebin sistem kebijakan dan kekuasaan yang telah Dia tentukan.4-’ Karena

sulit sekali bagi kita untuk memberantas kemungkaran dan menegakkan

ke-)aikan tanpa adanya institusi yang mempunya1 otontas tlngg1.

43. Sa\vid Qufub, Petunjuk Jalan. Media dakwah. Jakart& 67-68
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Yaitu suatu kekuasaan yang terikat dengan manhaj Tuhan,

dijalankan dengan mengharap ridho dan inayah Allah, serta dilakukan

dengan ikatan tub min Allah dan hab al Ukhvwah fr Allah, ( tali Allah dan

jal nan persaudxaan atas nama Allah ).44

Selain ttl, ada syarat yang lain yang harus dilakukan oleh jamaah

islamiyah / masyarakat Islam, berdiri diutus kebenaran, dan menjaga

segala sesuatu yang bisa mempengaruhi tatanan masyarakat kita dari

taqaal id yang bisa merusak individu dan membangkitkan nafsu merusak

serta keinginan untuk melakukan kejahatan.4)

Selain kedua hal tersebut diatas yang merupakan tonggak yang

furdamen',al bagi terbentuknya taanan masyarakat ideal, ada syarat yang

ketiga yang esensinya sama yang harus dipenuhi yaitu adanya jaminan

keadilan dalaI„ kehidupan susiiai kema.\yamXc//an. Yaitu keadilan manusia

dalam arti seuttAnya, Qcomprehenshive human justice) , dan tidak keadilan

dalam arti ekoromik saja, ( economic justice ), pendek kata, keadilan

dalam Islam melcakup semua segi kehidupan dan semua aspek kebebasan.

KenjilarI dalam islam secara seinlbang beaalian antara rohani dan

jasmani, serta dengan kayakinan dan kesadaran. Nilai-nilai yang

dipentingkan dalam pembicaraan tentang keadilan ini tidak hanya satu sisi

44. Ibid. 438

45, Ibid. 438
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/)

dIl kehidupan ini atau hanya tnrsifat matedal secara umum, melainkan

ga3ungan dari nilai-nilai moral dan spiritual.46

Konsep selanjutnya adalah Bersifat Universal , masyarakat ideal

(khairu ummah) mempunyai ciri khas yang sangat berbeda dibanding

dengan tatanan masyarakat yang lainnya. Dalam hal ini Sayyid Qutub

memberikan istilah dengan Khashuis a/ Tushuwur 61/ Islumiv.

DHam tatanan masyarakat ideal, tidak terdapat perbedaan ras dan

suku, apalagi pertikaian dan pertautan yang berangkat dari perbedaan yang

sifatnya alamiah tersebut. Rasa untuk menjunjung tinggi adanya perbedaan

daa ketidak-saman telah merasuk dalam setiap individu dan masing-

nIning komponen dalam masyarakat,

Unsur yang menjadikan masyarakat tersebut damai adalah

dihrenakan satu ikatan yang kokoh yaitu Aqidah . Satu ikatan yang

tercermin dalam kehidupan sehari-hari, ikatan yang bisa mempersatukan

segala kepentingan, ik:tan yang mendamajkan dan menformulasikan

senangat kebersamaan.

. Konsep selanjutnya adalah mengenai keharusan untuk menegakkan

syariat A]lah7 @ aaJ ob)1 3l1 Q ub Lj#1111 BL.bl Al1 e+h t,Lil

bahwa adanya 4eharusan mInk menjadikan manhaj Allah sebagai pijakan

segala sesuatu, baik txrkaita1 dengan hukum, mu’an;al8h, ibadah dan lain

46. John J. Donohue, John L, Esoosito, Islam dan penlbaharllan, Errsik:opedi masalah-

masalah. Teri. Drs. Machnun Husain, dari judul asII /5/can iII tradition. muslim perspective , PT
Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995, 219.
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sebagainya> hans lah txrpjjak dM ajuan agama, yang dalam hal ini adalah

al Quran dan al hadits.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV

ANALISIS

Sayyid Qutub adalah seorang tokoh terkemuka di Mesir pada sekitar

tahun 50 an.1 Sayyid Qutub juga merupakan seorang ulama’ besar yang

dilahirkan dari rahim ikhwan al muslimin, dia bagiakan “seokor singa” yang

ingin melahap semua “mang%nya”, artinya opsesi dia yang terkafer dalam

gagasan besar ikhwah aI muslimin ingin sekali dia wujudkan dalam kehidupan

di muka bumi, khususnya pada kalangan internal umat Islam.

Ikhwan muslimin merupakan sebuah organisasi besar yang mempunyai

semangat tinggi sesuai dengan ide dasar al Quran dan al hadits. Sehingga pada

waktu itu maklum kalau saja institusi pemerintaha yang tidak suka kepada

adanya organisasi te-sebut kemudian memerintahkan agar organisasi ikhwan al

muslinrm djbumj hangt6kan. Hal ini bisa dimaklumi karena semboyan al

Ikhwan al Mmuslimun adalah “a Quran ideologi kami, Islam asas

pemcrintahan kami dan Islam sebagai ideo]ogi kami, dan dalam kasus inilah

Sayyid Qutub termasuk tokoh yang ditahan.2

Sayyid Qutub dengan mengendarai Ikhwan al musIimun sangat aktif

dalam memt»rikan ceramah yang menekankan pentingnya akhlak sebagai pra-

syarat kebangkitan umat Islam, Hal ini dilakukan dengan cara memberikan

ceramah kHuda seluruh abang ikhwan al muslimu di seluruh penjuru dunia.

1 Sayyid Qutub, Ja/an Pembebasan, Yogyakart& Shalahuddin Pers, 1985, 1.

2 laid. 4

77
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Penekanan akan pentingnya peneguhan kedirian setiap manusia untuk

mengzktualisasikan Islam dalam seluruh prilaku dan tindak tanduknya.

Sayyid Qutub memperbincangkan bahwa Islam bukan hanya sekedar

agama saja, tapi jaga merupakan sebuah pandangan hidup dan suatu metode

untuk menghantarkan Fmeluknya menuju kepada kebahagian lahir dan

kesejarteraan batin. Sesuai dengan tujuan awal dari agama tersebut.

Islam merupakan sebuah sistem yang komperhensip yang didalamnya

akan dijumpai banyak aspek dan banyak methodologi hidup.

Komperhensjfitas Islam itu kemudian menjadikan kehidupan manusia lebih

baik dan lebih bermakna. Bukan lanya umat Islam yang menikmati ajaran dan

kandungan Islam itu2 tapi juga masyarakat lain yang tidak sepaham dan

seideologi dengan Islam. Islam dipandang sebagai agama universal, kebenaran

yang dibawanya sesuai dengan hati nurani manusia.

Sayyid Qutub secara tegas menjelaskan bahwa Islam adalah agama

pembebas) artinya Islam membebask Xn manusia dari penghambaan kepada

selain Allah7 kareru agama merupakan sebuah keyakinan yang lahir dari hati

nurani yang jernjh dan dilandasi atm kesadaran yang tinggi akan kebenaran

yang ada pada suatu hal. Islam juga merupakan sebuah sistem yang sangat

cocok bagi seluruh alam semesta ini

Be-angkat dari sinilah Sayy d Qutub mengenalkan dua masyarakat yang

sangat bertolak belakang, hal itu di kar:nakan adanya perbedaan prinsip

aqidah pada keduanyaa, yaitu masyarakat Islam dan masyarakat jahili.

Keduanya merupakan suatu istilah yang lebih berangkat dari sisi
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fungsional jtas dari keduanya. Masyarakat Islam, suatu kumpulan masyarakat

yang melaksanakan ajaran Islarr seutuhnya dan beraqidah serta beribadah dan

berbuci pekerti tinggi. Sedangkan masayarakat jahil i adalah, suatu komunitas

manus'a yang tidak melaksanakan ajaran agama Islam dan tidak beraqidah

serta berprilaku yang tidak terpuji.3

Konstruksi masyarakat ideal (Islam) adalah suatu tatanan masyarakat yang

lahir dari rahim aqidah yang baik, prilaku yang mulia, taat kepada Allah, dan

melaksanakan perintah dan menjauhi segala larangannya. Sedangkan

masayarakat jahili adalah dibangun dan lahir dari segala ketidak baikan dan

ketidak sesuaian dengan misi dan visi Islam itu sendiri

Mayarakat ideal atau dalam al Quran diberi istilah (khairu unrmuh yang

disebut sebanyak satu kali ini) merupakan sebuah tatanan yang muncul dari

suatu keharmonisan yang selalu merljadikan orang merasa senang, dan selalu

dirindLkan oleh semua pihak. Dia bagai pohon yang mempunyai cabang yang

rindang yang bisa melindungi orang banyak dari sengatan matahari yang

panas.4 Mengacu pada ayat 104 surat ali Imran Sayyid Qutub menyatakan

bahwa masyarakat ideal adalah bercirikan umat satu ( 3l* S J &\ ), hal ini

sesuai dengan pendapat yang di lontarkan oleh Endang Syarifuddin da]am

bukunya wacana Islam.., bahwa masyarakat ideal merupakan sebuah

1993. Sayyid Qutub, PelulUllk Jalan, PT

4 AIMaraghi, Tafsir Al Maraghi . PT. Musthafa al babi at halabi, nh

Media Dakwah, Yogyakarta,
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OU

_ komunitas yang mempunyai prinsip dan visi yang satu, bentuk kedau]atan

1 yang satu. Aqidah, serta syariatnya.5

Dalam tatanan masyarakat ideal, tidak terdapat perbedaan Tas dan suku,

apalagi pertikaian dan pertautan yang berangkat dari perbedaan yang sifatnya

alamia1 tersebut. Rasa untuk menjunjung tinggi adanya perbedaan dan

ketidak-samaan telah merasuk dalam setiap individu dan masing-masing

komponen dalam masyarakat.

Unsur yang menjadikan masyarakat tersebut damai adalah dikarenakan

satu itutan yang kokoh yaitu a ,i J 5. Satu ikatan yang tercermin dalam

kehidupan sehari-hari, ikatan yang bisa menlpersatukan segala kepentingan,

ikatan yang mendamaikan dan memformulasikan semangat kebersamaan.

Al Quran telah mendialogkan dirinya dengan h udan dan rahmah bagi

seluruh penganutnya, pada persoalan ini dinyatakan bahwa :

LJ! \)JUJ Jil) J b+ FLA J ai ) ;3 J' FLiEs L31 d-LJ 1 1#IL!

.F f& 331 81 {JU,ii At LP fG/ I

HaI manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang lalciu
laki dan perampuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku –
suku supayua kamu saling mengenal sesungguhnya orang yang pal ing, mulaia
antar kamu disisi Allah adalah orang yang paling bertaqwa diantara kamu
sesungguhnya Allah ruh„ mcngatahui lagi maha mengenal. ( al Hujurat,49 ',
13 )

5. Endang Syarifuddin ansIlari) \vcrwasa ll Islam pokok-pokok pikiran Islam dan llmalnya,

PT. Rajawali press, Jakarta, 1990, 66

6. QS. Al Hujurit, 49 ; 13
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Tidak ada suatu hal yang lebih bagi manusia dihadapan Allah kecuali

taqwa hal ini menunjukkan bahwa, adanya perbedaan yang terjadi secara

alamiah pada diri manusia, baik itu ras, suku, bangsa, bahasa, warna kulit, itu

semua tidak mempunyai pengaruh sama sekali bagi kwalitas masing-masing

individu, yang membedakan anlara mereka adalah sejauh mana mereka

menghimpun kekuatan untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhkan

diri dari segala bentuk larangan yang telah Allah gariskan.

Dalam perintah dan larangan yang telah Allah gariskan, kesemuanya

mengandung unsur kebenaran, baik ket»naran yang sifatnya universal maupun

yang bukan universal. Dalam 123masyarakat ideal selalu berusaha untuk

menja]ikan kedua kebenaran tersebut sebagai landasan setiap gerak, pijakan

dalam setiap langkah.

Misi Islam yang telah dibawakan oleh rosul adalah misi “universal--.

Artinya keberadaan Muhammad serta apa yang dibawanya merupakan suatu

hal yang harus diakui oleh semua pihak. Terdapat suatu ayat yang mensinyalir

tentang universalisne misi Islam, yaitu :

ilSI. . . ULAS t+9 Y! JLLJi bJ

Pusembahan untuk seluruh alam semesta, itulah sebetulnya satu diantara

banya 4 siratan makla yang terkandung dalam ayat ini.7

7. Sayyid Qutub> [1 Dhilal al Quran. Jilid V, 246
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46

Ada beberapa hal yang lain yang tersirat dalam tafsir itDhilal Al Quran,

mengenai konsep ini, bahwa, untuk bisa menciptakan suatu komunitas yang

ideal, haruslah memiliki ciri khas dalam aqidah ( diLi'Byl Lj JJ. F"{' ).

,c+JIJ 141 JL„,1 - ,ZiY4 11 & .., LaLJ; , otoritas kekuasaan, kekuasaan yang

mengatur hidup manusia, manusia tidak boleh menyeleweng dan mengadakan

sistem sendiri, kekuasaan sendiri, kebijaksanaan sendiri, selain sistem

kebijakan dan kekuasaan yang telah Dia tentukan.8 Karena sulit sekali bagi

kita intuk memberantas kemungkaran dan menegakkan kebaikan tanpa

adana institusi yang mempunyai otoritas tinggi. pada surat ali Imran ayat

104, dinyatakan bahwa “ 3+3 “ kepada kebaikan ( +b ) dan 7\

kepada yang makruf “ qw1\ “ dan u+ kepada yang mungkar “ A'31

. Aatara +1 dan u# ini tidak akan bisa terciptakan kecuali dengan

kekuaaan

Sayyid Qutl,b menafsirkan kata c3JWll dengan sebuah pengertian

sebagai berikut : hA111 J JiS Cn iN J ajI\ bLi-a ul PW ( yaitu berdiri

untuk mbnjaga bumi dan kehidupan ini dari kerusakan dan kejahatan )

Pada garis besarnya prinsip dasar qjaran Islam terdiri dari dua pilar.

Pertama adalah spiritualitas tauhid yang terwakili dalam kalimat ( 89-31 J

HILl dan kedua adalah nilai-nilai keadilan dalam kehidupan sosial

9

8. Sayyid Qutub, Petunjuk Jalan. Media daLaN,ah, Jakarta, 67-68.

9. Sayyid Qul ub, Fi Dbililil Quran, Jilid 11, 438
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kemasyarakatan, ( dalam kalimat #'a CF OM J 4wb OJ7b. ) yang

menunt kontowijoyo ada tiga hal yang tersirat dalam ayat 1 10 dari surat Ali

Imrar yaitu Humanisasi , I.iberasi dan Transendensi, yang mana kedua dari

kons€? tersebut mengandung unsur keadilan yang harus ditegakkan dalam

kehidupan, untuk mencapai kesatuan dan persatuan pada umat.

Konsepi spiritualitas tauhid (transendensi ) dalam Islam mengjlhami dan

menultut para pengikutnya untuk meniru dan mempraktekan sedapat mungkin

sifat-sifat Tuhan yang maha baik, maha agung, maka kasih dan maha adil dan

seterusnya dalam kehidupan sehari-hari, (takhalaqu 61 akhlaaqi Allah) ,

selurLh sistem peribadatan dalam Islam sesungguhnya mempunyai makna-

makna spiritualitas yang mendalam, untuk tidak sekedar berhenti pada

menjalankan perintah agama yang bersifat formalitas – lahiri\'ah saja

Hal demikian pararel dengan misi kenabian Muhammad SAW, yang

diutus untuk “menyempurnakan akhlak manusia”. ''akhlak” yang dimaksud

adalah mengacu pad sifat luhur yang dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW,

pada hakekatnya adalah dokument keagamaan dan moralitas yang bertujuan

praktis; .menciptakan masyarakat yang berakhlak baik dan adil. Masyarakat

yang terdiri dari manusia – manusia yang shaleh, dan penuh kesadaran nyata

akan adanya satu Tuhan yang memerintahkan kebaikan dan melarang

kejahatan. Konsekwensinya, “teori” tentang ketuhanan hanya sedikl! set' ii

terdapat dalam al Quran.

Persoalan yang kemudian muncul adalah bagimana dan darimana upaya

yang harus dilaksanakan untuk mewujudkan hal tersebut ? Sayyid Qutub
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dalam hal ini mencoba memtnrikan sebuah jawaban alternatif, dengan

memakai methode naudhui dalam menafsirkan al Quran tentang persoalan ini,

dia menyatakan bahwa cita-cita sosial Islam dimulai perjuangannya dengan

menumbuh-suburkan aspek-aspek akidah dan etika dalam diri pemeluknya. Ia

dimulai dengan pendidikan kejiwaan bagi setiap pribadi, keluarga dan

masyarakat, hingga akhirnya menciptakan hubungan yang serasi antara semua

anggo_a masyarakat yang salah satu cerminannya adalah kesejahteraan

lahiriyah. io

Setiap pribadi diharuskan dan bertanggung jawab untuk mensucikan jiwa

dan hartanya, kemudian keluarganya, dengan memberikan perhatian cukup

terdapat pendidikan anak dan isterinya, baik dari segi jasmani maupun rohani.

Tentunya tanggung jawab ini mengandung konsekwensi keuangan yang harus

dipiku terutama sang ayah (suami).

Kemudian dari keluarga beralih kepada seluruh komponen dalam

masyxakat, sehingga akan dikenal istilah kewajiban timbal balik antara

pribadi dan masyarkat serta masyarakat terhadap pribadi-pribadi.11 Kewajiban

tersebut .L sebagaimana halnya setiap kewajiban yang ada-akan melahirkan

hak-hak tetentu yang sifatnya adalah keserasian dan keseimbangan antara

keduanya. Sekali bgt kewajiban dan hak tersebut tidak tebatas dalam bentuk

penerimaan dan Mau penyrnhan harta benda, tetapi mencakup seluruh aspek

kehidupan> setiap yang melihat kemtmgkuran ( kelimpangan ) maka ia

10 Sayyid Qutubl Petu11juk Jalan, Media Dak.wah, Jakarta, Kata Pengantar, iii

11. Koentjaraningrat, Pengcmfar Ilmu Antropologi. PT, Renika Cipta. 1990, 146
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berkewajiban meluntskannya dengan tangan, lidah, atau paling tidak dengan

hatinya. “ Demikian pesan dari Rosul SAW, yang pada akhirnya

mengantarkan kepada suatu pesan bahwa paling tidak seorang muslim harus

mera%kan manis dan pahanya sesuatu yang terjadi dalam masyarakatnya,

bukar bersikap tidak peduli atau apatjs. 12

Setiap orang dituntut untuk melaksanakan tugasnya dengan penuh dedikasi

dan pengabdian serta menyempurnakannya ; dan setiap orang harus dapat

bekerja sesuai dengan kemampuannya. Disamping itu juga setiap muslim

diharuskan untuk me]aksarakan mewajibannya serta mewujudkan cita4ita

luhur Islam dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. Yang dalam hal ini

diharuskan bagi setiap komponen masyarakat untuk benlsaha mendalami dan

menghayati akidaF dan aka, hal itu bisa dilakukan dengan melalui media

keag&'naan, dakwah bit IBan. namun hal ini tidak cukup untuk mencapai

peran sentral agama yang dikemukakan diatas, karena itu dakwah biI hal

sal,gt dibutuhkan pula. Hal ini terasa <epentingannya di sebabkan oleh situasi

dan kondisi dalam masyarakat kita.

Konsep selanjutnya adalah aJI 'at &J + 4;31 St,bj 3l1 e4 tjE\ )

LeeLa J menegakkan manhaj Tuhan di muka bumi ini, sesuai dengan

firrna1 Allah :

...?A+tpi 613 Y y 3l1 J)1 Lq PR 2: 8At Di J

12. Quraisy Syihab, Membllmika11 __. 242
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Haruslah mereka berhukum kepada hukum Allah dan jangan mengikuti

hawa nafsu mereka. Segala sesuatu harus dijalankan dengan mengharap ridho

dan inayah Allah, serta dilakukan dengan ikatan Hablu min Allah dan habIu 8/

Ukh8wah fi Allah, ( tali Allah dan jalinan persaudaraan atas nama Allah ). 13

Selain itu, ada syarat yang lain yang harus dilakukan oleh jamaah

islam,yah / masyarakat Islam, berdiri diatas kebenaran, ( b1 ul ?W )

dan nenjaga segala sesuatu yang bisa mempengaruhi tatanan masyarakat dari

laqau1 id yang bisa merusak individu dan membangkitkan nafsu merusak serta

keing nan untuk melakukan kejahatan.14

Nbnegakkan '<ebenaran dan dan mencegah kemungkaran adalah dua hal

yan!; sangat berat_ at 3,3 on LebJb ui taJ +,eLIA JAi btIS-l1 6l6 +1 JJ Ln 6>

kalau tidak dengan kekuatan iman dan taqwa serta kekuatan ''cinta’- dan

persatuan yang kuat maka hal tersebut tidak akan pernah terwujudkan. Kalena

dua hal tersebut adalah dua hal yang sangat berkaitan antara satu dengan yang

lainnya7 dan setiap jamaah harus melakukan itu dengan sungguh-sungguh.

Selain kedua hal tersebut diatas yang merupakan tonggak yang

fundamental bagi terbentuknya tatanan masyarakat ideal, ada syarat yang

ketiga yang harus dipenuhi yaitu adanya jaminan keadilan dalam kehidupan

sosial kemasyarakatan . Yaitu keadilan manusia dalam arti seutuhnya,

(comprehenshtve human justice) . dan tidak keadilan dalam arti ekonomik

saja> (econontic jUJt ice ) , pendek kata, keadilan dalam Islam mencakup semua

13. Ibid. 438

14 Ibid_ 438
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6/

segi kehidupan dan semua aspek ket»basan. Keadilan dalam Islam secara

seimbang bertahan antara rohani dan jasmani, serta dengan kayakinan dan

kesacaran. Nilai-nilai yang dipentingkan dalam pembicaraan tentang keadilan

ini talak hanya satu sisi dari kehidupan ini atau hanya bersifat material secara

umun, melainkan gabungan dari nilai-nilai moral dan spiritual_15

Syarat ketiga ini berpijak pada naa ilahi yang berbunyi :

9 Cp4J5t]51 jT fK ,„iIi Ub jj ] i' ,11+3 h.,,itb @ b) 1); tpi :=151 t#Tb
\

••• IJ}931

'' Wahai orang – orang yang beriman, jadilah kamu orang 6/y/ 78

benar-benar penegak keadilan, menjadi suk';i kaernu Allah. biarpun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapakmu(ian kaum kerabatmu.

Keadilan 7 adalah ajaran pertama yang ada dalam ayat diatas, adalah satu

pokok yang keltasan pengertiannya tidak hanya men)'-ngkut kehidupan

manusia tetapi juga wilayah ketuhanan. Pada kontek ayat diatas menunjukkan

ketidak adanya yang lebih berat penerapannya dari pada kepada diri sendiri.

Disamping itu juga mengandung suatu penghargaan tertinggi terhadap

keadilan7 sehingga diperlukan adanya semangat untuk mengorbankan hidup

demi suatu ide yi_ng dijurjung tinggi oleh semua insan, dan keadilah juga

merupakan suatu nilai paling tinggi yang seharusnya ditegakkan semua pihak

17

untuk kesejahteraan semua.

15. JoIn J. Donohue) Jokm L. Esposito7 Islam dan pembaharuan. Ensiklopedi masalah-

masalah. Teri. Drs. NMchnun Husairl dari judul asli Islam in tradition. muslim persWcli ve, PT.
Raja Grafindo Persad& Jakut& 1995, 219

16. QS. Al Nisa’, 4 : 135

1’. S)ru’bah Asa. Tafsir ayal -ayal sosial politik, PT. Gramedia, 2000, 369.
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Keadilan bisa juga dilakukan melalui media amar makruf dan nahi

mtIngkar, kedua hal tersebut merupakan langkah kongkrit dan pilihan yang

paling tepat, Meski dalam majalankannya banyak terdapat halangan dan

rintangan. Muhammad abduh menegaskan bahwa kedua hal tersebuh adalah

dua hal yang sangal fundameJBal dalam rangka membangkjtkan semangat

kesatuan dan persatuan antara umat manusia. 18

Menegakkan keadilan merupakan sebuah tantangan yang sangat berat,

apalagi berkaitan dengan pendirian keadilan dalam kalangan “ sendiri ”,19

tapi hal itu semua adalah suatu perjuangan yang akan membawa kita kepada

suatu ikatan yang harmoni, kesejahtera yang tulus, kedamaian yang luhur baik

vertikal dengan Allah maupun horisontal dengan manusia.20

Dari sekian banyak penafsiran yang telah diberikan oleh Sayyid Qutub

dalam tafsirnya, terkesan beliau menafsi{kan secara riwayah, baik dengan ayat

itu sendiri maupun dengan had jIs, yang sudah mengalami seleksj atas hwayah-

riwayahnya demi mendalntkan kebenaran yang hakiki, yang selaras dengan

fung3 'al Quran sebagai petunjuk bagi umat manusia. Langkahnya ini

sebagaimana yang dba]aIIkan dalam uraian tafsir Ibnu Katsir,21

18. Muhammad abduh, Taysir Al Ma: 1:lar, Dar al Fikri, Juz 4, rth

19 Yang dlmaknld dengan .vlx/fri adalah, sanak saudara. famili. bapak dan ibu, Hal ini

sesuai dengan pernyataan ayat pada urat al Nisa’ ayat 135.

20. Sayyid Qutub, n dbild._....._. 774

2] Imam al Din Abi Fida’ Ismail Ibnu Katsir. Tafsir Al Quran al Adhinl, Mesir, tt, PT.

Isa al Bah al Halabi

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, terdapat kesimpulan bahwa :

Konsep masyarakat menurut mufassirin adalah sebagai berikut :

1. Masyarakat ideal adalah suatu tatanan yang selalu aktif dan dinamis

melakukan perintah Allah, suatu komunitas yang mempunyai

komitmen untuk senarliasa memerintahkan kepada kebajjkan dan

mencegah keFnda kemungkaran dan selalu beriman kepada Allah.

2. Sayyid QLtub, mengemukakan bahwa masyarakat ideal adalah

masyarakat yang memenuhi bet»rapa syarat sebagai berikut ; yaitu,

adanya haruslah memiliki ciri khas dalam aqidah, bersifat unifersal,

menegakkan manhaj, syariat Tuhan di muka bumi ini, memt»rikan

jaminan keadilan kepada seluruh masyarakat yang ada di dalamnya,

Dalam melakukan araI is s ini Sayyid Qufub menggunakan methode

mau(ibu’i dengan mengunakan pendekatan adab al ijt ima ’i

B. SARAN

Ada beberapa hal yang perlu penulis muat dalam saran kdi ini,

1, Bahwa apa yang telah penulis te]jti jnj merupakan potret dari satu sisi

karya besar Sayyid Qutub yaitu tafsIr fi dhilal al Quran masih banyak

sisi lain yang belum tersentuh dan terjamah oleh para pecinta ilmu.

89
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Sehingga hendaknya in menjadi stimulan bagi mereka yang

mempunyai ghiral1 untuk mengkqji karya besar Sayyid Qutub ini.

2. Tafsir # cM//a7 al Quran, merupakan karya agung yang dimiliki oleh

Sayyid Qutub, penulis dalam penelitian ini sadar bahwa> kapasitas

penulis dalam melakukan analisis terhadap tafsir karyanya yang agung

ini masih banyak kekurangan dan masih banyak memiliki kelemahan

sehingga tegur sapa, kritik dan saran sangat kami harapkan dari

pembaca sekalian

3. Terkait dengan konsep beliau mengenai masyarakat ideal, diharapkan

adanya pwnahaman yang lebih dan mendalam mengenai konsep yang

telah digagas oleh Sayyid Qutub (meskipun masih banyak konsep

lain), selingga memungkinkan bagi semua pihak untuk

mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu

diharapkan juga bagi umat Islam untuk melakukan instruspeksi diri,

terkait dengan faktor kemunduran dan keterbelakangannya saat ini dan

melakukan perubahan yang signifikan untuk kebangkitan dan

kejayaan dirinya_

C. PENUTUP

Teriring salam dan doa, semoga Allah senantiasa melimpahkan kepada

kita nhmat dan hidayah-Nya. Amin

Terselesainya tulisan ini adalah berkat rahmat dan karunia dari Allah

senuu. Jikalau terdapat kebenaran pada analisa dalam tulisan ini, maka itu
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datangnya dari Allah, tapi jikalau terdapat kekurangan dan ketidak benaran

pada analisa tulisan ini, itu adalah kesalahan pribadi penulis.

Tegur sapa – saran kritik yang membangun selalu penulis harapkan demi

kesempurnaan dan kebaikan bersama, terutama bagi penulis.

Wallahu al mlrsla'an
A=ad H, Banna
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